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ABSTRAK

Muhammad Shikri Model Distribusi Zakat Di Baznas Kabupaten Pinrang
Perspektif Manajemen Zakat (dibimbing oleh Bapak Moh Yasin Soumena dan Bapak
Argam).

Pendistribusian diperlukan cara-cara yang strategis agar zakat sampai kepada
orang yang tepat.

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan fenomenologis, data dalam penelitian ini diperoleh dari data primer dan
data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Pola Pendistribusian dana zakat,
Baznas Kabupaten Pinrang tergantung dari kebijakan badan pengelola zakat yang
ada. Adakalanya disalurkan langsung pada mustahik (penerima zakat) dengan pola
konsumtif, dan adakalanya disalurkan dalam bentuk produktif atau dengan cara
memberikan modal atau zakat dapat dikembangkan dengan pola investasi.
Mekanisme pendsitribusian dana zakat terhadap mustahik di Kabupaten pinrang
Baznas mempunyai indikator untuk penerima zakat, Baznas juga melakukan survey
terhadap penerima zakat apakah layak menerima zakat atau tidak.

Kata kunci: Distribusi, Manajemen Zakat
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
1. Transliterasi

a. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
<« ba b be
& ta t te
& tha th te dan ha
d jim ] je
ha (dengan titik di
< I h bawah)
z kha kh ka dan ha
3 dal d de
3 dhal dh de dan ha
D) ra r er
J zai z zet
o sin S es
B syin sy es dan ye

Xiv



- Shad s es (debna%:allght)itik di
L Dad d de (d%r;g\]lslght)itik di
1 Ta { te (dek:lgv?lg ht;tik di
1 73 7 zet g(idggvg\jlzrr: )titik
¢ i koma ';et;t;alik ke
d gain g ge

< fa f ef

3 gaf q o]

4 kaf Kk ka

J lam I el

A mim m em

O nun n en

5 wau w we

4 ha h ha

3 hamzah ' apostrof

¢ Ya y ye

Hamzah () yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda ().
b. Vokal
1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

XV



Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ Fathah a a
\ Kasrah [ [
\ Dammah u u

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinyaberupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah dan ya ai adani
5 fathah dan wau au adanu

Contoh:

& kaifa

Js  :haula

c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat

Huruf

dan Huruf Nama dan Tanda Nama
fathah dan alif __
/L - a dan garis di
/b atau &
atas
ya
- kasrah dan ya i i dan garis di atas
- dammah dan wau i u dan garis di
atas
Contoh:
la : mata
0 ' rama
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Jé: gila
s : yamutu
d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammabh,
transliterasinya adalah [t].
2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
[h].

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

44l L5 : raudah al-jannah atau raudatul jannah

AL 4l : al-madiah al-fadilah atau al- madinatul fadilah

ZAS| - al-hikmah
e. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (=), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

&, : Rabbana
WS : Najjaina
&' : al-haqq
&1 : al-hajj

a2 nuima

XVii



‘s . ‘aduwwun
Jika huruf < bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (- ) maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:
e : “‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
e : ‘Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
Y (alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf
langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh:

Ol : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
g : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
ATlal : al-falsafah
B : al-biladu

g. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa

alif. Contoh:
Ers : ta’'muriina
5 :al-nau’
Bt s syai’'un
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&l - Umirtu
h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an
(dar Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari
satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

Fizilal al-qur’an

Al-sunnah gabl al-tadwin

Al-ibarat bi ‘umum al-\afz la bi khusus al-sabab

i. Lafzal-Jalalah (41)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

Al Dinullah . billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

PPN S Hum fi rahmatillah

J. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan

Xix



Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladht bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusi

Abii Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan A4bi
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi
al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abi al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abi Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid
(bukan:Zaid, Nasr Hamid Abii)

2. Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhanahii wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al- sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun

XX



W. = Wafat tahun

QS .../...:.4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS
Ibrahim/ ..., ayat 4

HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab:

) = 4a8a
= g
e = il dila
L = dah

v = sl

g = el Al
¢ = sk

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor).
Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau
lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

etal. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (*dan kawan-
kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya
terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab

biasanya digunakan kata juz.
No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala
seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Zakat adalah ibadah dalam bidang harta yang mengandung manfaat yang baik
berkaitan dengan orang yang berzakat (muzaki), penerimanya (mustahik) harta yang
dikeluarkan zakatnya juga bermanfaat bagi masyarakat secara keseluruhan. Dalam
bidang ekonomi, zakat bisa berperan dalam pencegahan terhadap penumpukan
kekayaan pada segelintir orang saja dan mewajibkan orang kaya untuk
mendistribusikan harta kekayaannya kepada sekelompok orang fakir dan miskin.
Maka, zakat juga berperan sebagai sumber dana yang potensial untuk mengentaskan
kemiskinan.

Kemiskinan merupakan permasalahan klasik yang sering dihadapi oleh umat
manusia dan juga suatu persoalan serius bagi seluruh bangsa di dunia. Tidak
terkecuali bangsa Indonesia. Walaupun kemiskinan merupakan permasalahan yang
klasik sampai saat sekarang ini belum juga didapatkan solusi yang tepat untuk
mengatasinya. Di setiap negara manapun hampir dapat dipastikan terdapat
sekelompok masyarakat yang hidup di bawah garis kemiskinan. Islam mempunyai
potensi besar untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan nasional guna
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu potensi umat
Islam yang dapat digali, dikembangkan, dan didayagunakan adalah penyediaan dana
pembangunan di bidang sosial keagamaan vyaitu, Zakat, Infag, Sedekah dan
merupakan alternatif pemecahan dalam memberantas kemiskinan yang masih

menjadi masalah bangsa dan negara kita.



Sebagai sebuah risalah paripurna dan ideologi hidup, Islam sangat
memperhatikan masalah kemiskinan. Bahkan kemiskinan dipandang sebagai salah
satu ancaman terbesar bagi keimanan. Islam memandang bahwa kemiskinan
sepenuhnya adalah masalah struktural karena Allah telah menjamin rezeki setiap
makhluk yang telah diciptakannya. Dalam Islam, kepala keluarga memiliki kewajiban
untuk memenuhi kebutuhan dasar anggota keluarganya. Jika tidak mampu, maka
kewajiban tersebut jatuh ke kerabat dekat. Jika tidak mampu juga, kewajiban tersebut
jatuh ke negara. Dengan demikian Islam mendorong negara menanggulangi
kemiskinan dengan cara memenuhi kebutuhan dasar masyarakat. (basic rights
approach).’

Islam sebagai agama Rahmatan Lil Alamin, memberikan solusi bagi setiap
umatnya. Dalam upaya penanggulangan kemiskinan ini, Islam memberikan solusial
alternatif yaitu zakat. Membayar zakat merupakan salah satu rukun Islam yang wajib
ditunaikan oleh seorang muslim. Setiap muslim yang mempunyai kekayaan-kekayaan
tertentu dan telah sampai pada nishabnya (jumlah minimal harta kekayaan yang wajib
dikeluarkan zakatnya).”

Ajaran Islam zakat adalah rukun Islam yang ke tiga, dan menjadi salah satu
unsur pokok bagi tegaknya syariat Islam. Penyebutannya di dalam Alquran banyak
sekali beriringan dengan salat, yang menjadi rukun Islam yang utama, sungguh
menyedihkan sekali bila masih kurang memperoleh perhatian yang selayaknya

tentang zakat dari umat Islam seperti perhatian yang mereka berikan terhadap shalat.

Yyusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia (Jakarta: Kencana, 2015), h. 22-23.

Nasrun Haroen, Zakat Ketentuan dan Permasalahannya (Departemen Agama RI, 2008), h. 3



Kebanyakan umat Islam menyadari bahwa sudah menjadi kewajiban mereka
untuk menunaikan zakat. Zakat terbagi menjadi dua, yaitu zakat fitrah dan zakat mal.
Namun sebagian masih berfikir bahwa mereka telah menunaikan kewajibannya
secara sempurna ketika mereka menunaikan zakat fitrah pada akhir bulan Ramadhan,
walaupun tanpa menghiraukan zakat mal mereka. Padahal zakat mal merupakan zakat
yang diwajibkan atas harta berdasarkan syarat-syarat tertentu. Abdurrahman Qadir
mengatakan “menunaikan zakat merupakan suatu bentuk perjuangan melawan nafsu
dan melatih jiwa dengan sifat dermawan yang akan mengangkat kehormatan,
membersihkan jiwa dari sifat-sifat tercelah seperti rakus dan bakhil.®

Zakat merupakan pokok agama yang penting dan strategis dalam Islam, ia
bukan saja berfungsi membentuk keshalehan pribadi tetapi juga membentuk
keshalehan sosial karenanya zakat sering disebut sebagai ibadah maaliyah
ijtimaiyyah yang memiliki posisi yang sangat penting, strategis dan menentukan,
baik dari sisi ajaran maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Maksudnya
adalah ibadah yang dilaksanakan dengan sesama manusia sehingga zakat harus di
terapkan dalam kehidupan umat sebagai rahmat bagi manusia. Pembentukan
kepribadian yang memiliki keshalehan pribadi dan sosial ini menjadi salah satu
tujuan diturunkannya risalah Islam kepada manusia.*

Ketika seseorang mengeluarkan zakat, maka dia telah membersihkan diri, jiwa
dan hartanya. Membersihkan jiwanya dari penyakit kikir (bakhil) dan membersihkan

hartanya dari hak orang lain yang ada dalam harta tersebut. Begitu pula dengan orang

Abdallhagq Bewley dan Amal Abdalhakim, Restorasi Zakat (Jakarta: Pustaka Adina, 2005),
h. 9.

*Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, h. 235.



yang menerimanya akan bersih jiwanya dari penyakit dengki maupun iri hati terhadap
orang yang mempunyai harta.

Jika dilihat sekilas, seseorang mengeluarkan zakat otomatis hartanya berkurang.
Berbeda jika dilihat dari sudut pandang agama Islam, justru harta itu berkembang
karena mendapat ridha dari Allah dan berkat doa dari fakir miskin, anak-anak yatim
dan para mustahik lainnya yang telah terbantu dari hasil zakat itu. Disamping itu
pahala ikut bertambah dan harta yang masih ada juga membawa berkah.

Zakat merupakan solusi terbaik dalam membangun ekonomi dhuafa.Hal itu
dikarenakan zakat adalah sumber dana yang tidak akan pernah kering dan
habis.’Artinya selama umat Islam memiliki kesadaran untuk berzakat dan selama
dana zakat tersebut mampu dikelola dengan baik, maka dana zakat akan selalu ada
dan bermanfaat untuk kepentingan dan kemaslahatan masyarakat yang kurang
mampu.

Kewajiban setiap muslim untuk berzakat ada di antara kebaikan Islam yang
menonjol dan besar perhatiannya terhadap urusan para pemeluknya. Hal itu karena
zakat dapat memberikan begitu banyak manfaat dan betapa besar kebutuhan orang-
orang fakir kepada zakat. Namun zakat yang seharusnya menjadi potensi ekonomi
umat yang sangat baik, pada umumnya belum digarap secara baik sehingga
kemiskinan dikalangan umat Islam jumlahnya masih sangat banyak.

Zakat menunjukkan, bahwa agama Islam bukanlah agama yang semata-mata
ibadah kepada Allah Swt, tetapi juga hubungan manusia yang baik dalam masyarakat
bersama termasuk satu tiang ibadah pula. Zakat yang akan dibagikan kepada

masyarakat yang berhak menerimanya dapat disalurkan oleh satu lembaga. Olehnya

Shitp;/www.legalitas.org. (diakses 27 maret 2022)



itu perlu adanya badan yang bertanggung jawab untuk mengelola zakat umat Islam.
Dalam hal ini di Indonesia lembaga ini disebut Badan Amil Zakat (BAZ). Lembaga
ini  bertugas untuk menopang zakat yang dikeluarkan umat Islam dan
mendistribusikan kepada masyarakat yang membutuhkannya.

Model pendistribusian zakat yang ada di Kabupaten Pinrang perlu dilakukan
yaitu haruslah mampu mengangkat dan meningkatkan taraf hidup umat Islam,
terutama para penyandang masalah sosial. Lembaga Amil Zakat (LAZ) maupun
Badan Amil Zakat (BAZ) yang ada di Kabupaten Pinrang memiliki misi mewujudkan
kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. Banyaknya BAZ dan LAZ yang lahir
tentu akan mendorong penghimpunan dana zakat masyarakat. Ini tentu baik karena
semakin banyak dana zakat yang dihimpun, makin banyak pula dana untuk
kepentingan sosial. Bahkan, hal ini dapat membantu pemerintah mengatasi
kemiskinan jika dikelola dengan baik. Selain itu tugas lembaga pengelolaan zakat
ialah mendistribusikan zakat sesuai sasaran serta memberikan manfaat sesuai dengan
syariat agama Islam.

Pendistribusian dana zakat yang ada di Kabupaten Pinrang berfungsi sebagai
upaya untuk mengurangi perbedaan antara yang kaya dan yang miskin. Sebagian
harta kekayaan tersebut membantu menumbuhkan kehidupan ekonomi yang miskin,
sehingga keadaan ekonominya dapat diperbaiki. Oleh karena itu zakat berfungsi
sebagai sarana jaminan sosial dan persatuan masyarakat dalam memenuhi berbagai
kebutuhan individu serta mampu memberantas kemiskinan umat manusia, dalam hal
ini zakat merupakan bukti kepedulian sosial antar sesama.

Upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang dilakukan oleh

Badan Amil Zakat Kabupaten Pinrang adalah mendistribusikan zakat dengan baik



dan benar. Salah satu model pendistribusian yang digunakan yaitu zakat produktif.
Upaya ini dapat membantu para mustahik untuk menghasilkan sesuatu secara terus
menerus dari zakat yang diterimanya. Artinya zakat tersebut tidak hanya dihabiskan
atau dikonsumsi saja, melainkan dijadikan modal untuk membuka atau
mengembangkan usaha mereka sehingga nantinya dapat memenuhi kebutuhan hidup
sehari-hari bahkan dapat berubah status dari mustahik menjadi muzakki.

Pemberdayaan zakat produktif BAZNAS yang ada di Kabupaten Pinrang
dilakukan dengan berbagai cara yang kiranya dapat membantu masyarakat kurang
mampu secara ekonomi atau masyarakat miskin. Dengan melakukan berbagai
program kerja seperti pemberian beasiswa bagi pelajar yang kurang mampu,
pemberian insentif bagi guru mengaji dan guru TK-TPA, bantuan modal usaha serta
bantuan bagi orang-orang yang terkena musibah dan lain-lain.

Selain itu, BAZNAS Kabupaten Pinrang juga memberikan dalam bentuk
pemberian modal bergulir, baik untuk modal proyek sosial, seperti membangun
sekolah, sarana kesehatan atau tempat ibadah, maupun sebagai modal usaha bagi
pengembangan usaha pedagang kecil. Namun untuk mendongkrak kepercayaan
masyarakat Kabupaten Pinrang untuk berzakat pada lembaga zakat yang profesional.
Agar BAZ dan LAZ bisa profesional dalam kepemilikan data muzakki dan mustahik
yang valid, penyampaian laporan keuangannya kepada masyarakat secara transparan,
diawasi oleh akuntan publik, dan memiliki sumber daya yang profesional, serta
program kerja yang dapat dipertanggungjawabkan. Di samping itu, pengelolaan dana
zakat juga perlu ditunjang oleh penggunaan teknologi informasi untuk memudahkan

pengumpulan dana zakat.®

Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana 2010), h. 429.



Pengumpulan dana di BAZNAS Kabupaten Pinrang juga merupakan proses
mempengaruhi masyarakat atau muzakki agar mau melakukan amal kebajikan dalam
bentuk penyerahan hartanya untuk dizakatkan. Karena pengumpulan, penyaluran, dan
potensi zakat sebagai instrumen pengentasan kemiskinan. Akhir-akhir ini sudah
menjadi primadona untuk disoroti dalam kajian multidimensi khazanah literatur
ekonomi Islam. Memang pada kenyataannya, zakat sebagai sebuah teori sudah
banyak dieksplorasi oleh para ahli intelektual muslim yang perhatian kepada
pembangunan dan keuangan publik. Seperti halnya Ziauddin Ahmad et al (1983)
dalam bukunya menawarkan zakat sebagai instrument kebijakan fiskal (pengeluaran
dan pajak), kemudian kumpulan buku Munawar Igbal yang dipresentasikan pada
internasional.”

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Pinrang memiliki fungsi
yang sama dengan pengelolaan zakat yang lain yaitu mengentas kemiskinan, dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pengelolaan dana zakat, infag, dan shadagah
memiliki berbagai hambatan diantaranya, BAZNAS Kabupaten Pinrang belum
memiliki kantor tersendiri, jumlah personil masih sangat terbatas, belum ada data
muzakki dan mustahik yang akurat dari tiap kecamatan dalam Kabupaten Pinrang,
pendistribusian masih bersifat parsial belum ada pendistribusian terjadwal atau
wilayah.

Berdasarkan survei penulis, bahwa potensi zakat di Kabupaten Pinrang cukup
besar, tetapi belum diungkapkan secara maksimal, dan itu disebabkan oleh beberapa

faktor, yaitu: Pertama, rendahnya pemahaman dan kesadaran Muslim tentang

’Arief Mufraini, Akutansi Dan Manajemen Zakat, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group,2006), h. 32.



kewajiban dari zakat. Kedua, rendahnya minat masyarakat untuk menyetor zakat ke

lembaga pemerintah dan manajer Zakat, dan di antaranya ada mereka yang lebih suka

menyetor zakat mereka langsung kepada mereka yang berhak. Ketiga, kurangnya

undang-undang zakat yang efektif dalam mendorong peningkatan mobilitas zakat

melalui lembaga pemerintah dan pengelolaan Zakat.

Tabel 1.1 Jumlah Penerimaan Dana ZIS BAZNAS Kabupaten Pinrang Dalam 5

Tahun Terakhir Dari 2017-2021

PEMASUKAN
No. | TASL ZAKAT INFAQ/ JUMLAH PENGELUARAN
SHADAQAH
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

1. 2017 3.086.783.199 1.111.444.198 4.198.227.397 4.140.863.903
2. 2018 5.134.903.603 1.094.956.200 6.229.859.803 6.262.359.803
3 2019 9.980.228.706 1.224.764.900 11.204.993.606 10.958.848.593
4. 2020 9.532.021.314 1.290.134.076 10.822.155.390 9.906.257.079
5. 2021 10.487.896.215 | 1.123.977.550 11.611.873.765 11.333.653.909

Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Pinrang®

Meskipun cenderung jumlah penerima dana ZIS setiap tahunnya mengalami

peningkatan namun bisa saja dikemudian hari mengalami penurunan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan

permasalahan dalam penelitian sebagai berikut :

®Baznas Kabupaten Pinrang.




1. Bagaimana pola pendistribusian zakat di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Pinrang?
2. Bagaimana mekanisme yang diperoleh dari pendistribusian zakat pada
Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Kabupaten Pinrang?
C. Tujuan Penelitian
1.  Untuk pola pendistribusian zakat di Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kabupaten Pinrang.
2. Untuk mengetahui mekanisme yang diperoleh dari pendistribusian zakat
pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Kabupaten Pinrang.
D. Kegunaan Penelitian
1.  Kegunaan teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan
bacaan yang bermanfaat serta dapat menambahkan informasi tentang model
distribusi zakat di BAZNAS Kabupaten Pinrang perspektif manajemen
zakat.
2. Kegunaan praktis
Diharapkan menjadi bahan yang dapat memberikan informasi tentang
model distribusi zakat di Kabupaten Pinrang.
3. Kegunaan akademik
Untuk memberikan informasi bagi siapa saja yang berkepentingan

terhadap model distribusi zakat di Kabupaten Pinrang.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relavan

Dalam penelitian ini membahas tentang model distribusi zakat di BAZNAS

Kabupaten Pinrang perspektif manajemen zakat. Setelah membaca beberapa

skripsi, penulis menemukan judul yang hampir sama yang telah diteliti.

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Amelia Ananda Sadik mahasiswa
Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Alauddin Makassar berjudul “Implementasi Manajemen ZIS (Zakat, Infaq
dan Sedekah) di BAZNAS Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto”
Penelitian ini membahas tentang Implementasi Manajemen ZIS (Zakat, Infaq
dan Sedekah) di BAZNAS Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian Rizky Amelia Ananda Sadik
adalah pembahasan mengenai Manajemen Zakat dan menggunakan metode
deskriptif kualitatif. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian Rizky
Amelia Ananda Sadik fokus pada Implementasi manajemen ZIS, serta lokasi
penelitian yang berbeda.’

Penelitian yang dilakaukan olen Asmal mahasiswa Jurusan Manajemen
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar
berjudul “Manajemen Badan Amil Zakat (BAZ) dalam meningkatkan

kesadaran Muzakki di Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru” Penelitian

°Rizky Amelia Ananda Sadik, Implementasi Manajemen ZIS (Zakat, Infaq dan Sedekah) di

Baznas Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto, (Skripsi: Prodi Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2015)
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ini membahas tentang Manajemen Badan Amil Zakat (BAZ) dalam
meningkatkan kesadaran Muzakki di Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten
Barru. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Persamaan
peneliti ini dengan penelitian Asmal adalah pembahasan mengenai tentang
Manajemen Zakat. Perbedannya adalah penelitian Asmal menggunakan
metode deskriptif kuantitatif, serta lokasi penelitian yang berbeda.'°

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sulha mahasiswa Jurusan Manajemen
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar
berjudul “Optimalisasi Manajemen Zakat Lembaga Amil Zakat Desa Bonto
Bulaeng Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba” Penelitian ini
membahas tentang Optimalisasi Manajemen Zakat Lembaga Amil Zakat
Desa Bonto Bulaeng Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskripsi kualitatif.
Persamaan peneliti ini dengan penelitian Sulha adalah pembahasan tentang
mengenai Manajemen Zakat penelitian kualitatif. Perbedaanya yaitu
penelitian Sulha lebih memfokuskan terhadap Optimalisasi Manajemen

Zakat serta lokasi penelitiannya yang berbeda.™*

Asmal, Manajemen Badan Amil Zakat (BAZ) dalam meningkatkan kesadaran Muzakki di
Kecamatan Tanete Rilau Kabupaten Barru, (Skripsi: Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2012

YSulha, Optimalisasi Manajemen Zakat Lembaga Amil Zakat Desa Bonto Bulaeng
Kecamatan Bulukumpa Kabupaten Bulukumba, (Skripsi: Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Alauddin Makassar, 2016)
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B. Tinjauan Teoritis
1. Manajemen Zakat

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, manajemen diartikan sebagai
penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran.'?
Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. Pengaturan
yang dilakukan melalui proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-
fungsi manajemen dan juga manajemen merupakan suatu proses untuk
mewujudkan tujuan yang diinginkan.*® Jadi manajemen adalah proses awal
yang paling penting untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga.

Kata manajemen berasal dari bahasa inggris yaitu management yang
berarti tata laksanaan, tata pimpinan dan pengelolaan. Kata management dari
kata kerja to manage yang sinonimnya to hand yang berarti mengurus, to
guide berarti memimpin. Jadi apabila dilihat dari asal katanya manajemen
berarti penguasa, pengendalian, memimpin dan membimbing.'* Definisi
manajemen dalam islam tidak terlalu jauh dari permasalahan di atas.
Manajemen dianggap sebagai ilmu sekaligus teknik (seni) kepemimpinan.*®

Kemampuan bekerja dengan orang lain guna mencapai tujuan yang

ditentukan dalam organisasi atau lembaga.

2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Il (Jakarta:
Balai Pustaka, 1986), h. 716.

BMalayu S.P Hasibuan, Manajemen:Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2007), h. 1.

YEchols, Jhon, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 1993), h. 56.

“Ahmad Abrahim, Abun Sinn, Manajemen Syari’ah: Sebuah Kajian Historis dan
Kontemporer (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), h. 28.
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Dengan melihat proses yang terdapat dalam manajemen, maka kata
manajemen sendiri sama dengan pengertian pengelolaan, dalam hal ini jika
mengacu pada Undang-undang No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan
zakat yang menjelaskan bahwa pengelolaan zakat adalah kegiatan
perencanaan pengorganisasian Serta pendayagunaan zakat.'°Pengelolaan
zakat adalah proses pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat.

a. Dari penjelasan di atas tentang manajemen dapat disimpulkan

bahwa manajemen zakat dapat dikaitkan sebagai berikut:
1) Perencanaan Manajemen Zakat

Proses perencanaan terdiri dari:

a) Menetapkan sasaran dan tujuan zakat.

b) Menetapkan bentuk organisasi dan kelembagaan zakat
sesuai dengan kebutuhan yang hendak dicapai dalam
pengelolaan zakat.

c) Menetapkan cara melakukan pendistribusian zakat.

d) Menentukan sumber daya manusia yang tepat untuk
ditetapkan sebagai amil.

e) Menetapkan sistem pengawasan terhadap pelaksanaan
zakat.

b. Organisasi Pengelolaan Zakat

Dalam Bab Il Undang-undang No. 38 Tahun 1999

dikemukakan bahwa organisasi pengelola zakat terdiri dari dua

jenis yaitu Badan Amil Zakat yang dikelola langsung oleh

'®Departemen Agama UU No. 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat, h. 4.
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pemerintah terdapat pada pasal enam dan Lembaga Amil Zakat
dikelola oleh masyarakat terdapat pada pasal tujuh. BAZ dan LAZ
agar menjadi benar-benar amanah dan dapat dipercaya oleh
masyarakat.'’

Pengelola zakat itulah yang disebut amil zakat, yaitu orang-
orang Yyang dipercayakan oleh penguasa untuk bekerja
mengumpulkan zakat dan mendistribusikannya kepada yang berhak.
Syarat amil zakat adalah diangkat dan diberi otoritas oleh penguasa
untuk mengelola harta zakat secara professional.

Pengelola zakat biasa juga disebut secara khusus akuntan zakat
yaitu seseorang yang memenuhi kelayakan baik dari segi
kepribadian, intelektual maupun Kkinerjanya dalam proses
perhitungan zakat dan pembagiannya kepada yang berhak dan
melaporkan kepada pemerintah.*

Pengelolaan zakat di Indonesia dilakukan oleh Badan Amil
Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) dengan cara
menerima atau mengambil harta dari muzakki atas dasar
pemberitahuan muzakki. Badan Amil Zakat dapat bekerja sama
dengan Bank dalam mengumpulkan zakat harta muzakki yang

berada di Bank atas permintaan muzakki.

Y"Rahmawati Muin, Manajemen Zakat, (Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 169-
170.

Ali Parman, pengelolaan zakat: Disertai Contoh Perhitungannya, (Makassar: Alauddin
Press, 2012), h. 249.
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Namun demikian apabila diinginkan, maka muzakki dapat
melakukan perhitungan sendiri hartanya dan kewajiban zakatnya
berdasarkan hukum agama. Akan tetapi jika tidak dapat menghitung
sendiri hartanya dan kewajiban zakatnya maka muzakki dapat
meminta bantuan kepada Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil
Zakat.

Pelaksanaan Pengelolaan Zakat

Pengelolaan zakat sebenarnya mempunyai dua sisi penting
yang harus diperhatikan pembinaannya yaitu pada sisi penerimaan
dan pendistribusian. Pada sisi penerimaan ada beberapa aspek
penting yang terkandung di dalamnya, seperti aspek pengumpulan
dan pengelolaan data, aspek pelayanan perhitungan zakat, aspek
penagihan, dan aspek pencatatan setoran zakat.*®
1) Pelaksanaan Sistem Penerimaan Zakat

Pada sisi penerimaan zakat, aspek penyuluhan memiliki
fungsi utama untuk keberhasilan suatu badan pengelola zakat.

Sesuai dengan perkembangan zaman, mendengar dan melihat

secara langsung akan lebih efektif dari pada membaca. Tingkat

penyuluhan akan lebih meresap apabila harus mendengar
sendiri kewajiban zakat tersebut dari ceramah-ceramah dan

melihat secara langsung penyaluran atau pendayagunaan zakat

Karnaen Parwatmadja, Membumikan Ekonomi Islam di Indonesia, (Jakarta: Usaha Kami,

2003), h. 125
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itu dalam bentuk gambar dan melihat secara langsung hasil
pendayagunaan zakat tersebut.

Aspek lainnya dari sisi penerimaan adalah pengumpulan
dan pengolahan data muzakki. Pengelolaan pajak hampir sama
dengan pengelolaan zakat, namun wajib zakat banyak tidak
mengetahui di mana kantor dan tempat menyetorkan dana
zakatnya. Dalam hal ini petugas zakat dapat bekerja sama
dengan petugas masjid untuk mendata para muzakki. Ada tiga
strategi dalam pengumpulan zakat yaitu pembentukan unit
pengumpul zakat, pembukaan counter penerimaan zakat,
pembukaan rekening di Bank.

2) Pelaksanaan Sistem Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat
Dalam hal penyaluran atau pendistribusian zakat, maka ada
beberapa aspek yang perlu diperhatikan yaitu aspek
pengumpulan dan pengolahan data mustahig, aspek
pengumpulan dan penyaluran data, aspek pembinaan, aspek
pelaporan dan pertanggung jawaban.
Sistem Pengawasan Zakat

Pengawasan dapat didefinisikan sebagai proses untuk
menjamin bahwa tujuan organisasi dan manajemen dapat tercapai.
Pengawasan dilakukan untuk menjamin jalan program sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan. Pola yang digunakan dalam
pengawasan  yaitu mengukur Kkinerja dan  memperbaiki

penyimpangan terhadap kinerja yang tidak sesuai dengan standar.
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1) Dalam Islam pengawasan ada dua yaitu:

a) Kontrol yang berasal dari diri sendiri yang bersumber
dari tauhid dan keimanan kepada Allah Swt.

b) Kontrol dari luar, pengawasan ini dilakukan dari luar
diri sendiri, sistem pengawasan ini terdiri dari
mekanisme pengawasan dari pimpinan yang berkaitan
dengan penyelesaian tugas dan perencanaan.?

Arah  pekerjaan yang jelas dan cara-cara
mendapatkannya yang transparan merupakan amal
perbuatan yang dicintai Allah Swt. Sebenarnya manajemen
dalam arti mengatur segala sesuatu agar dilakukan dengan
baik, tepat, tuntas, merupakan hal yang disyariatkan dalam

1 Melakukan segala sesuatu dengan baik

ajaran Islam.
merupakan amal perbuatan yang dicintai oleh Allah Swit.
2. Tata Kelola Zakat
Teori tata kelola (governance) dikemukakan oleh Willy sebagai suatu
proses yang dilakukan oleh suatu organisasi atau masyarakat untuk

mengatasi permasalahan yang terjadi. Definisi lain dari tata kelola

(governance), yaitu penggunaan institusi-institusi, struktur-struktur otoritas

“Djdin Hafidhuddin dan Henri Tanjung, Manajemen Syariah dalam Praktek, (Jakarta: Gema
Insani Press, 2003), h. 156.

2IDjidin Hafidhuddin, Manajemen Syariah dalam Praktik, (Jakarta: Gema Insani Press, 2003),
h. 1.
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dan bahkan kolaborasi untuk mengalokasi sumber-sumber data dan
mengkoordinasi atau mengendalikan aktivitas di masyarakat atau ekonomi.??

Teori tata kelola yang khusus membahas tata kelola zakat dikenal
dengan istilah good amil governance merupakan sebuah sistem manajemen
tata kelola untuk Lembaga Pengelola Zakat (LPZ) dalam menciptakan
pengelolaan dana zakat, infak dan shadagah (Z1S) secara sehat dan benar.?

Pengelolaan zakat secara efektif dan efisien, perlu di-manage dengan
baik. karena itu, dalam pengelolaan zakat memerlukan penerapan fungsi
manajemen yang meliputi perencanaan (planning), pengorganisaian
(organizing), pengarahan (actuating), dan pengawasan (controlling).
Keempat hal tersebut perlu diterapkan dalam tahapan pengelolaan zakat.

a. Perencanaan (planning)

Perencanaan adalah menentukan dan merumuskan segala yang
dituntut oleh situasi dan kondisi pada badan usaha atau unit
organisasi. Perencanaan berkaitan dengan upaya yang akan
dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan di masa yang akan
datang dan penentuan strategi yang tepat untuk mewujudkan target

dan tujuan organisasi.**

22 Jogiyanto HM dan Willy Abdillah, Sistem Tatakelola Teknologi Informasi, (Yogyakarta :
Andi Offset, 2011), h. 3

2 Muhamad Syaiful Anwar, Implementasi Prinsip Good Amil Governance Di Badan Amil
Zakat Nasional (Baznas) Daerah Istimewa Yogyakarta, (Skripsi Fakultas Ilmu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2019), h. 4

* Muhamad Syaiful Anwar, Implementasi Prinsip Good Amil Governance Di Badan Amil
Zakat Nasional (Baznas) Daerah Istimewa Yogyakarta, (Skripsi Fakultas Ilmu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2019), h. 19
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Dalam perencanaan pengelolaan zakat terkandung perumusan
dan persoalan tentang apa saja yang akan dikerjakan amil zakat.
Dalam Badan Amil zakat perencanaan meliputi unsur-unsur
perencanaan  pengumpulan,  perencanaaan  pendistribusian,
perencanaan pendayagunaan. Tindakan-tindakan ini diperlukan
dalam pengelolaan zakat guna mencapai tujuan dari pengelolaan
zakat.

b. Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian adalah pengelompokan dan pengaturan sumber
daya manusia untuk dapat digerakkan sebagai satu kesatuan sesuai
dengan rencana yang telah dirumuskan untuk dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.?

Pengorganisasian berarti mengkoordinir pemanfaatan sumber
daya manusia dan sumber daya materi yang dimiliki oleh Badan
Amil Zakat yang bersangkutan. Efektifitas pengelolaan zakat sangat
ditentukan oleh pengorganisasian sumber daya yang dimiliki oleh
Badan Amil Zakat. Pengorganisaian ini bertujuan untuk dapat
memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber daya materi
secara efektif dan efisien. Sehingga dalam pengorganisasian ini
yang harus diketahui adalah tugas-tugas apa saja yang akan
dilaksanakan oleh masing-masing divisi yang telah dibentuk oleh
lembaga tersebut, kemudian baru dicarikan orang yang akan

menjalankan tugas tersebut sesuai dengan kemampuan dan

% Maututina, Domi C, dkk, Manajemen Personalia, (Jakarta: Rineka cipta, 1993), h.2
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kompetensinya. Pengorganisasian pengelolaan zakat ini meliputi
pengorganisasian pengumpulan, pendistribusian dan
pendayagunaan zakat.

c. Pengarahan (actuating)

Pengarahan (actuating) adalah suatu fungsi bimbingan dari
pimpinan terhadap karyawan agar suka dan mau bekerja. Penekanan
yang terpenting dalam pengarahan adalah tindakan membimbing
dan menggerakkan karyawan agar bekerja dengan baik, tenang dan
tekun sehingga dipahami fungsi dan diferensiasi tugas masing-
masing. Hal ini diperlukan karena dalam suatu hubungan Kkerja,
diperlukan suatu kondisi yang normal, baik dan bersifat
kekeluargaan.

Maka dari itu seorang pemimpin harus mampu membimbing dan
mengawasi karyawan agar apa yang sedang mereka kerjakan sesuai
dengan yang telah direncanakan. Berkaitan dengan pengelolaan
zakat, pengarahan ini  memiliki peran strategis dalam
memberdayakan kemampuan sumber daya amil zakat. Dalam
konteks ini pengarahan memiliki fungsi sebagai motivasi, sehingga
sumber daya amil zakat memliki disiplin kerja yang tinggi.?

d. Pengawasan (controlling)
Pengawasan adalah mengetahui kejadian-kejadian  yang

sebenarnya dengan ketentuan dan ketetapan peraturan, serta

% Muhamad Syaiful Anwar, Implementasi Prinsip Good Amil Governance Di Badan Amil
Zakat Nasional (Baznas) Daerah Istimewa Yogyakarta, (Skripsi Fakultas Ilmu Agama Islam
Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2019), h. 17.
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menunjuk secara tepat terhadap dasar-dasar yang telah ditetapkan
dalm perencanaan semula. Proses kontrol merupakan kewajiban
yang harus terus menerus dilakukan untuk pengecekan terhadap
jalannya perencanaan dalam organisasi, dan untuk memperkcil
tingkat kesalahan kerja.

Pengawasan harus selalu melakukan evaluasi terhadap
keberhasilan dalam pencapaian tujuan dan target kegiatan sesuai
dengan ketetapan yang telah dibuat. Untuk dapat mengklarifikasi
dan koreksi apabila terjadi penyimpangan yang mungkin
ditemukan, dan dapat segeraa menemukan solusi atas berbagai
masalah yang terkait dengan pencapaian tujuan dan target
kegiatan.?’

Intensi muzakki melakukan pembayaran zakat dipengaruhi oleh
sikap mereka terhadap atribut-atribut yang melekat pada
pembayaran zakat tersebut, mempertimbangkan pengaruh dari
orang-orang dari lingkungan terdekatnya, dan dipengaruhi juga oleh
persepsi terhadap kendali perilaku berupa faktor pendukung atau
penghambat.?®

Permasalahan yang tidak jarang muncul di tengah-tengah
masyarakat kita yaitu kepada siapa zakat harus diberikan, lebih
utama disalurkan langsung oleh muzakki kepada mustahiqg, atau

sebaliknya melalui amil zakat. Jika disalurkan kepada mustahiq,

%" Hasan M.Ali, Masail Figiyah 11, Zakat,Pajak, Asuransi Dan Lembaga Keuangan, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2003), h.25-26

%8 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), h. 11
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memang ada rasa tenang karena menyaksikan secara langsung
zakatnya tersebut telah disalurkan kepada mereka yang dianggap
berhak menerimanya. Tetapi terkadang penyaluran yang dilakukan
oleh muzakki tidak sampai kepada mustahiq yang telah ditentukan
oleh syariat yang ada. Terkadang orang sudah merasa menyalurkan
zakat kepada mustahig, padahal yang menerima bukan mustahiq
yang sesungguhnya, hanya karna kedekatan emosi maka ia
memberikan zakat kepadanya.

Misalkan dengan memilih disalurkan oleh saudara kerabat yang
mereka kenal dan dijangkau dari rumah tidak jauh yang menurut
muzakki tersebut sudah tergolong mustahiq yang berhak untuk
menerima zakat padahal dalam realitasnya lebih banyak orang yang
lebih punya hak untuk menerimanya dikarenakan lebih fakir dan
miskin dan lebih menderita apabila dibandingkan dengan kerabat
yang ada disekitar rumah muzakki tersebut.

Di sisi lain tingakat kepercayaan (trust) masyarakat pada badan
Amil zakat atau instansi pemerintah atau lembaga pengelola zakat
masih rendah. Hal ini disebabkan oleh belum adanya standar
profesionalisme baku yang menjadi tolak ukur bagi badan atau
lembaga pemerintah dan pengelola zakat di Indonesia, sehingga
efektifitas penerapan ketentuan undang-undang tersebut masih

bersifat setengah hati dalam menjalankannya.
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Tinjauan Konseptual

Skripsi ini berrjudul “Model distribusi zakat di BAZNAS Kabupaten Pinrang
perspektif manajemen zakat” judul tersebut mengandung unsur-unsur pokok kata
yang perlu dibatasi pengertiannya sehingga pembahasan dalam skripsi ini lebih
fokus dan lebih spesifik lagi.

Selain itu, tinjauan konseptual memiliki pembatasan makna yang terkait
dengan judul, sehingga isi dari pembahasan lebih jelas serta dapat menghindari
kesalahpahaman. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang perlu diketahui terkait
peran model distribusu zakat di Kabupaten Pinrang. Sistem pendistribusian zakat
yang perlu dilakukan yaitu haruslah mampu mengangkat dan meningkatkan taraf
hidup umat Islam, terutama para penyandang masalah sosial.

1. Model Distribusi Zakat

Model adalah representasi dari suatu objek, benda, atau ide-ide dalam
bentuk yang disederhanakan dari kondisi atau fenomena alam. Model
berisi informasi - informasi tentang suatu fenomena yang dibuat dengan
tujuan untuk mempelajari fenomena sistem yang sebenarnya. Model dapat
merupakan tiruan dari suatu benda, sistem atau kejadian yang sesungguhnya
yang hanya berisi informasi - informasi yang dianggap penting untuk
ditelaah.

Kata ”model” diturunkan dari bahasa latin mold (cetakan) atau pettern

(pola). Menurut Mahmud Achmad bahwa bentuk model secara umum ada

empat, yaitu model sistem, model mental, model verbal, dan model

matematika.?®

h.5

»Achmad Mahmud. System model Operasional. Edisi 11, (Penerbit: Jakarta. Graha, 2008),
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Pendistribusian berasal dari kata akar yaitu distribusi. Distribusi berasal
dari bahasa inggris yaitu distribute yang berarti pembagian atau penyaluran,
secara terminologi distribusi adalah penyaluran (pembagian) kepada orang
banyak atau beberapa tempat. Dalam bahasa Arab istilah distribusi sama
dengan lafaz sorafa yang berarti membelanjakan atau membagi. Distribusi
juga disebut dengan perkataan auza’a yang juga mempunyai makna yang
sama. Pengertian khusus karena itu menunjukkan suatu tindakan yang harus
dilakukan untuk dikembalikan kepada pemiliknya. Dalam Al-Quran sorafa
digunakan sebanyak 26 kali. Perkataan tersebut antaranya membawa maksud
menyebar, mengirim, mengedar, menerang dan memaling. Perkataan
menyebar, mengirim dan mengedar lebih dekat kepada pengertian distribusi.

Pengertian lain mendefinisikan distribusi sebagai penyaluran barang
keperluan sehari-hari oleh pemerintah kepada pegawai negeri, penduduk dan
sebagainya. Menurut Philip Kotler distribusi adalah serangkaian organisasi
yang saling tergantung yang terlibat dalam proses untuk menjadikan produk
atau jasa yang siap untuk digunakan atau dikonsumsi. Dalam hal ini
distribusi dapat diartikan sebagai kegiatan membagikan atau mengirimkan
kepada orang atau kebeberapa tempat.*

Zakat merupakan kewajiban maliyah (materi) dan salah satu rukun
Islam yang hanif. la juga diperhitungkan sebagai salah satu pondasi sistem
keuangan dan ekonomi islam, yang mana zakat merepresentasikan diri

sebagai sumber utama dalam pembiayaan adh-dhaman al-ijtima’l (jaminan

**Afdloluddin, Analisis Pendistribusian Dana Zakat Bagi Pemberdayaan Masyarakat (Studi
Pada Lembaga Amil Zakat Dhompet Dhuafa Cabang Jawa Tengah)Fakultas Ekonomi Dan Bisnis
Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2015, h. 27.
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sosial), jihad dalam dalam jalan Allah, sebagaimana ia juga ikut andil dalam
pencapaian pertumbuhan ekonomi dan keunggulan politik. Ketika para
pemimpin  umat islam menyingkirkan penerapan zakat dan orang-orang
kaya tidak mau membayarnya, Allah swt. Memberi bala kepada mereka
dengan menghapus barakah dan hidup yang sempit.

Zakat mengandung makna thaharah (bersih), pertumbuhan dan barakah.
Sedangkan menurut Para ahli ilmu berpendapat bahwa zakat itu dinamakan
zakat karena di dalamnya ada tazkiyah (penyucian) jiwa, harta dan
masyarakat.

Zakat adalah harta yang wajib diberikan oleh setiap muslim yang
memenuhi syarat kepada orang-orang tertentu. Syarat-syarat tertentu itu
adalah nisab jumlah minimum harta yang dikeluarkan zakatnya. Haul
(Jangka waktu tertentu seseorang mengeluarkan zakat dari hartanya) dan
kadarnya (ukuran besarnya zakat yang harus dikeluarkan).

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat mempunyai beberapa arti, yaitu
albarakatu ‘keberkahan’, al-namaa ‘pertumbuhan dan perkembangan’, ath-
thaharatu ‘kesucian’, dan ash-shalahu ‘kebesaran’. Sedangkan secara istilah,
zakat adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah Swt.,
mewajibkan kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak
menerimanya, sesuai dengan persyaratan tertentu pula.®

Perkataan zakat berasal dari kata zakka, artinya tumbuh dengan subur.
Makna lain kata zakka, sebagaimana digunakan dalam Alquran adalah “suci

dari dosa”.Dalam kitab-kitab hukum Islam, perkataan zakat itu diartikan

*IDjidin Hafidhuddin, Zakat infaq dan sedekah, (Jakarta: Pustaka Nasional, 1988 ), h. 11.
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dengan suci, tumbuh dan berkembang serta berkah.* Sehingga pengertian
diatas dapat dihubungkan dengan harta. Menurut ajaran Islam, harta yang
dizakati itu dapat tumbuh berkembang, bertambah karena suci dan berkah.
Sehingga dirumuskan, zakat merupakan bagian dari harta yang wajib
diberikan oleh setiap muslim yang memenuhi syarat kepada orang-orang
tertentu, dengan syarat-syarat tertentu. Keberadaan zakat dianggap ma’lum
min ad-din bi adlarurah atau diketahui secara otomatis adanya dan
merupakan bagian mutlak dari ke Islaman seseorang.
2. BAZNAS Kab. Pinrang

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan
satu-satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan
Presiden RI No. 8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun
dan menyalurkan zakat, infagq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional.
Lahirnya Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat
semakin mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang
melakukan pengelolaan zakat secara nasional. Dalam UU tersebut,
BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah nonstruktural yang
bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri

Agama.*

®Gustian Djuanda, dkk, Pelaporan Zakat Pengurang Pajak Penghasilan, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006), h. 14.

**Baznas.go.id/profil (diakses 2 Januari 2022)
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3. Perspektif Manajemen Zakat

Kata perspektif berasal dari bahasa latin, “perspicere” yang berarti
“gambar, melihat, pandangan®. Secara bahasa, perspektif adalah sebuah
sudut pandang untuk memahami atau memaknai permasalahan tertentu.

Manajemen zakat adalah suatu pola perencanaan, pengelolaan,
pendistribusian, dan pengawasan dana zakat agar lebih terstruktur dan
tersalurkan secara merata dan memenuhi kemaslahatan umum.

Perspektif manajemen zakat adalah sudut pandang untuk memahami
pola pendistribusian dana zakat agar lebih terstruktur dan tersalurkan secara
merata dalam memenuhi kemaslahatan umat.

Karena manusia adalah makhluk sosial yang seringkali memiliki
pendapat dan pandangannya sendiri saat berhadapan dengan suatu hal, maka
seringkali terdapat perbedaan perspektif yang memicu terjadinya perbedaan
pendapat pula.*

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahawa Model
distribusi zakat di Baznas Kabupaten Pinrang perspektif manajemen zakat

yakni sudut pandang untuk memahami pola pendistribusian dana zakat.

*nttps://Sepositif.com/pengertian-perspektif-adalah-arti-jenis-teknik-dan-aspek-perspektif/
(diakses 2 Januari 2022)
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D.

Kerangka Pikir

Model Distribusi Zakat di Kabupaten Pinrang

l

Distribusi

1

|

Langsung

l

Tidak Langsung

l

Mustahiq

2.1 Gambar : Bagan Kerangka Pikir

Dari bagan tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa BAZNAS

dapat menyalurkan zakat melalui dua cara yaitu distribusi tidak

langsung dan distribusi langsung, jika menyalurkan zakat dengan

distribusi tidak langsung maka pihak BAZNAS bisa melalui

seperti Imam. Pihak BAZNAS juga bisa menyalurkan zakat

dengan distribusi langsung yaitu dengan cara

menyerahkan

secaralangsung kepada mustahigq tanpa melalui perarntara.

Keberadaan amil zakat bukanlah suatu keharusan secara

28



syariat. Oleh Kkarena itu tidak boleh ada pihak yang
mengharamkan orang yang ingin membayar zakat secara
langsung kepada mustahiq dengan alasan supaya amil zakat
tetap eksis (ada).

Membayar zakat secara langsung kepada orang yang
berhak (mustahig) tanpa melalui amil zakat hukumnya adalah
boleh dan sah. Oleh karena itu tidak dibenarkan untuk
melarangnya apalagi mengharamkannya.

Dengan adanya pendistribusian zakat baik langsung
maupun tidak langsung di harapkanmenghandalkan kegiatan
ekonomi agar tercapai distribusi kekayaan serta kebijakan agar
harta beredar secara luas ditengah-tengah masyarakat sehingga

rakyat dapat memenuhi kebutuahan hidup mereka.

29



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif, yaitu
mengkaji objek yang mengungkapkan fenomena-fenomena yang ada secara
kontekstual melalui pengumpulan data yang diperoleh.

Metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati.*® Melalui metode ini, penulis mengharapkan dapat
memperoleh data yang akurat dan lengkap berdasarkan fakta yang ada di
lapangan.

Berdasarkan pada pandangan di atas, maka penelitian kualitatif dalam
penulisan ini dimaksudkan untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan
penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan. Oleh karena itu, penulis
langsung mengamati peristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan dengan
model distribusi zakat di BAZNAS Kabupaten Pinrang perspektif manajemen
zakat.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini berfokus pada Baznas
di Mesjid Agung Al Munawir Lt 1, JI. Bintang Kabupaten Pinrang. Pemilihan
lokasi penelitian di atas merupakan hasil pertimbangan calon peneliti dimana
lokasi tersebut merupakan tempat yang tepat dikarenakan jumlah pengumpulan

zakat yang terbilang cukup baik.

%Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya 2007), h. 3.
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Ada tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan
lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan kegiatan.*® Oleh karena itu, penelitian
ini akan dilakukan di BAZNAS Kabupaten Pinrang dengan fokus objek yang
diteliti adalah model distribusi zakat di BAZNAS Kabupaten Pinrang perspektif
manajemen zakat. sedangkan pada waktu penelitian digunakan selama kurang
lebih satu bulan.

Fokus Penelitian

Fokus penulis dalam penelitian ini adalah berfokus pada model distribusi

zakat di BAZNAS Kabupaten Pinrang perspektif manajemen zakat.
Sumber Data

Data dapat diartikan sebagai suatu yang diketahui atau yang dianggap.
%’Sumber data dalam penelitian ini disesuaikan dengan fokus dan tujuan
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, seperti yang telah digunakan dalam
penelitian ini peneliti memilih sumber data dan menggunakan perspektif emis,
artinya mementingkan pandangan informan, yakni bagaimana mereka
memandang daan menafsirkan dunia dari pendiriannya.®® Peneliti tidak dapat
memaksakan kehendaknya untuk mendapatkan data yang diinginkan.

Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya,
maka sumber data tersebut disebut informan/ apabila peneliti menggunakan
teknik observasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses

sesuatu. Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data

%Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsitno, 1996), h. 43.
¥'M. Igbal Hasan, Pokok-pokok materi statistik (Jakarta : Bumi Aksara, 1999), h.16.
%8Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung : Alfabeta, 2008), h.181.
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diperoleh. Berdasarkan kepada fokus dan tujuan serta kegunaan penelitian, maka
sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu:
1.  Data Primer

Sumber data primer adalah data otenstik atau data yang berasal dari
sumber pertama.®® Sumber data primer penelitian ini berasal dari data lapangan
yang diperoleh melalui wawancara tersruktur terhadap informan yang berkopen
dalam memiliki pengetahuan tentang penelitian ini.

Sumber data yang dikumpulkan peneliti secara langsung dari responden
adalah orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam penelitian yang
merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti.”> Data primer yaitu data yang
didapatkan dari obrevasi dan wawancara dengan masyarakat seperti: Staff
Baznas Kebupaten Pinrang
2.  Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber daya yang tidak langsung diberikan
kepada pengumpul data, melainkan lewat orang lain atau dokumen.** Data dari
sumber sekunder atau informan pelengkap adalah cerita, penuturan atau catatan
mengenai model distribusi zakat di Kabupaten Pinrang

Sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung serta
melaluli perantara. Data sekunder yang dimaksud vyaitu dokumentasi-

dokumentasi yang diharapakan sebagai informasi pelengkap dalam penelitian.

%9). Supranto, Metode Riset Aplikasi dalam Pemasaran, Edisi 6 (Jakarta: Fakultas Ekonomi,
1997), h.216.

“Usugiono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: CV. Alfabeta, 2002), h. 34.

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), h.62.
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Data sekunder yang diperoleh berasal dari kepustakaan, internet, artikel yang
berkaitan dan lain-lain.*?
E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mengumpulkan data. Tanpa
mengetahui standar data yang ditetapkan.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan
berbagai cara. Bila diliat dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting
alamiah (natural setting). Bila diliat dari sumber datanya, maka pengumpulan
data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Selanjutnya jika
diliat dari sumber cara atau metode pengumpulan data, maka metode
pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview
(wawancara), dokumentasi dan gabungan ketiganya.*?

1. Dalam menemukan kebenaran terhadap masalah yang dikemukakan,

secara umum data diperoleh melalui:

a.  Observasi

Metode Observasi yaitu metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan mengadakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode ini
digunakan untuk meneliti dan mengobservasi secara langsung
gejala-gejala yang ada kaitannya dengan pokok masalah yang

ditemukan dilapangan untuk memperoleh keterangan tentang Model

*’Masyuri dan Zainuddin, Metode Penelitian (Pendekatan Praktis dan aplikatif), h. 19.

*3ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Dilengkapi dengan Contoh Proposal dan
Laporan Penelitian., h.62.
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Distribusi Zakat di BAZNAS Kabupaten Pinrang Perspektif
Manajemen Zakat danWakaf.
b.  Wawancara (interview)

Yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung
kepada informan.** Metode tanya jawab kepada informan yang
dipilih untuk mendapatkan data yang diperlukan. Teknik ini umum
digunakan dalam penelitian karena tanpa wawancara, penelitian
akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan
bertanya langsung kepada informan.

c.  Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-
barang yang tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti  menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen peraturan - peraturan, notulen rapat, catatan
harian dan sebagainya.*Yang dimaksud dengan dokementasi dalam
penelitian ini adalah peneliti memperoleh data dan informasi yang
berasal dari dokumen-dokumen dan arsip-arsip sebagai pelengkap

yang diperlukan.
F.  Uji Keabsahan Data

Dalam menerapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan yang

didasrkan atas kerja tertentu. Dalam uji keabsahan data penelitian kualitatif meliputi

*Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta; Lembaga
Penelitian, Pendidikan dan Penerangan Ekonomi dan Sosial, 1989), h. 192.

*Lexy, J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009, h.
186.
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uji, credibilty (validasi interbal), transferability (validitas eksternal), depandabity
(reliabitas), dan confirmability (obyektivitas).

Selanjutnya dari kempat kriteria tersebut peneliti menggunakan tiga kriteria
untuk mengecekan keabsahan data, dikarenakan atau dengan alasan bahwa ketiga
kriteria tersebut sudah dijadikan tolak ukur untuk bisa menjamin ke-valid-an data
yang diperoleh dalam penelitian.

1. Kredibilitas

Kredebilitas dapat digunakan dalam penelitian ini membuktikan untuk
membuktikan kesesuaian antara hasil pengamatan dan realititas dilapangan, apakah
data atau informasi yang diperoleh sesuai dengan kenyataan yang ada di lapangan,.
Adapun uji kredibilitas yang digunakan yaiitu:

a. ketentuan pengamatan adalah mengadakan pengamaatan atau observasi
terus menerus terhadap subjek yang deteliti guna memahami gejala yang
lebih mendalam, sehingga mengetahui aspek yang penting, terfokus dan
relevan dengan topik penelitian.

b. Trianggulasi diartikan sebagai teknik pengumpula data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data
yang ada. Trianggulasi ini dilakukan untuk mengumpulkan data sekaligus
mengguji kreadibillitas data.*®

2.  Depabilitas

Untuk menghindari kesalahan dalam memformulisasikan hasil penelitian, maka

kumpulkanlah dan interpertasi data yang ditulis dikonsultasikan dengan berbagai

pihak untuk ikut memriksa proses penelitian yang dilakukan peneliti, agar temuan

**Sugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan Research and Development, h. 373.
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penliti dapat dipertahankan (dependable) dan dapat dipertanggung jawabkan secara

ilmiah. Mereka yang ikut memeriksa adalah dosen pembimbing pada penelitian.

G.

Teknik Analisis Data
Teknik analisa data adalah suatu proses mengorganisasikan dan

mengurutkan ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar kemudian
dianalisa agar dapat mendapatkan hasil berdasarkan data yang ada. Hal ini
disesuaikan dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisi
deskriptif. Dalam pembahsan setelah penulis mendapatkan data-data dan
informasi yang dibutuhkan, maka dalam analisisnya metode yang digunakan
adalah sebagai berikut:*’

1. Data dan informasi yang didapatkan melalui observasi, yaitu penulis
mengumpulkan data secara akurat, dengan mencatat fenomena yang
muncul dan mempertimbangkan hubungan antara aspek hubungan
tersebut.

2. Data informasi yang didapatkan melalui wawancara yakni adanya
percakapan antara pewancara dengan yang diwawancarai dengan maksud
untuk mendapatkan suatu hasil yang ingin dicapai yakni Model Distribusi

Zakat di Baznas Kabupaten Pinrang Perspektif Manajemen Zakat.

186.

*"Lexy, J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009, h.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada BAZNAS di Kabupaten
Pinrang. Terkait dengan kajian “Model Distribusi Zakat Di Baznas Kabupaten
Pinrang Perspektif Manajemen Zakat”. Penulis mendapatkan respon positif dari
pimpinan, wakil pimpinan dan staf BAZNAS Kabupaten Pinrang. Sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam teknik analisis data dalam penelitian menggunakan
analisis kualitatif deskriftif dari data yang didapatkan baik dari observasi,
wawancara maupun dokumentasi. Berikut ini hasil ulasan tentang hasil
penelitian yang dilakukan penulis berdasarkan rumusan masalah dalam
penelitian ini.

Berikut beberapa hasil wawancara yang telah dilaksanakan peneliti
kepada Ketua Baznas tentang Model Distribusi Zakat Di Baznas Kabupaten
Pinrang Perspektif Manajemen Zakat.

1.  Pola pendistribusian zakat di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)

Kabupaten Pinrang.

Sistem pendistibusian Zakat, infak dan sedekah pada Baznas Kab.

Pinrang

a.  Pendistribusian secara produktif

Pada awalnya dana zakat itu sendiri yang lebih didominasi pada
pola pendistribusian yang secara konsumtif dan memiliki tujuan
meringankan beban para mustahik yang bersifat jangka pendek dalam

rangka mengatasi permasalahan masyarakat. Tetapi untuk saat ini
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pendistribusian zakat dikembangkan dengan pola pendistribusian yang
secara produktif. Pengelolaan zakat di Indonesia telah diatur dalam
undang — undang No. 23 Tahun 2011 dengan PP No. 14 Tahun 2014
tentang pelaksanaan undang — undang No. 23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat, pendistribusian zakat untuk usaha produktif diatur
dalam pasal 27 ayat 1, 2, dan 3.

Secara produktif pendistribuan zakat dilakukan dengan cara
memberikan barang atau modal, agar para musthaik zakat mampu
memberdayakan barang atau modal tersebut dengan baik. Sehingga, para
mustahik zakat yang menerima, dapat menjadi muzakki zakat, infak dan
sedekah. Pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk usaha yang
produktif dilakukan berdasarkan persyaratan

a)  Apabila pendayagunaan zakat untuk mustahik delapan asnaf

telah terpenuhi dan ternyata masih terdapat kelebihan.

b) Terdapat usaha - usaha nyata yang berpeluang

menguntungkan.

c)  Setelah melalui kajian dan pertimbangan pengurus.

Prosedur pendayagunaan zakat untuk usaha produktif diterapkan
sebagai berikut :

a)  Melakukan studi kelayakan

b)  Menetapkan jenis usaha produktif

¢) Melakukan bimbingan dan penyuluhan

d)  Melakukan pemantauan, pengendalian, dan pengawasan

e)  Mengadakan evaluasi
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f)  Membuat pelaporan
Pendistribusian zakat secara produktif ada dua yakni:

1)  Produktif Kreatif

Pendistribusian zakat secara produktif kreatif merupakan zakat yang
diberikan dalam bentuk pemberian modal bergulir, baik untuk modal
proyek sosial, seperti pembangunan sekolah, sarana kesehatan atau
tempat Ibadah, maupun sebagai modal usaha bagi pengembangan usaha
pedagang kecil.

Dari hasil wawancara dengan bapak Drs. H. Hasanuddin selaku

sekertaris Baznas Kab. Pinrang

“kami kadang — kadang memberikan modal kepada para UMK
dengan memberikan pinjaman modal, lalu kemudian dia kembali sesuai
dengan kemampuannya tanpa memberatkan. Dibayar sedikit demi sedikit,
sampai lunas.”*®

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa pendistribusian zakat
produktif kreatif, ada dan telah dilakukan oleh Baznas Kab. Pinrang.
Beberapa pelaku UMK telah menerima manfaat.

2)  Produktif Tradisional

Pendistribusian zakat secara produktif konvensional yaitu
pemberian dana zakat berupa barang — barang produktif. Dengan adanya
dana zakat tersebut maka terciptalah lapangan pekerjaan baru untuk para
mustahiq itu sendiri seperti, bantuan binatang ternak berupa kambing atau

sapi perah, alat pertukangan serta mesin jahit.

*8 Drs. H. Hasanuddin (Sekretaris), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang
Tanggal 5 Desember 2022.
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Dari hasil wawancara penulis dengan Hj. Fatimah Bakkede

selaku wakil ketua Il Baznas Kab. Pinrang

“Dari Baznas pusat itu ada programnya memang, untuk
memberikan zakat produktif tradisional seperti hewan ternak sapi
yang ditawarkan kepada kami tapi kami belum bisa mengambil,
dikarenakan belum ada peninjauan lebih lanjut.”*

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
pendistribusian zakat secara produktif tradisional ada yang telah
disiapkan oleh pusat, namun belum diterima oleh Baznas Kab.
Pinrang dikarenakan belum adanya peninjauan mustahiq zakat lebih
lanjut.

b.  Pendistibusian secara konsumtif
Pendistribusian zakat secara konsumtif terdapat dua yakni:
1) Konsumtif Tradisional

Penyaluran secara konsumtif tradisional yakni zakat
dibagikan kepada mustahik secara langsung untuk konsumsi sehari
— hari, berupa seperti zakat mal atau zakat fitrah kepada mustahik
yang membutuhkan. Program konsumtif tradisional ini merupakan
program jangka pendek untuk mengatasi permasalahan yang ada di
masyarakat sekitar.

Hal ini disampaikan oleh ibu Andi Sharfiah, S.H. selaku operator

pada kantor Baznas Kab. Pinrang.

“kami rutin setiap bulannya memberikan bantuan kepada kurang lebih 20
keluarga dengan zakat konsumtif, sedangkan zakat produktif ada kurang
lebih 30 keluarga yang kita bantu dengan modal usaha.”*®

* Hj. Fatimah Bakkede (Wakil Ketua II), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang,
Tanggal 5 Desember 2022

%0 Andi Sharfiah, S.H. operator Baznas, Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang,
Tanggal 5 Desember 2022
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2) Konsumtif kreatif

Konsumtif kreatif yakni penyaluran dana zakat yang
diberikan kepada mustahik berupa barang konsumtif untuk
disalurkan guna membantu orang miskin agar bisa mengatasi
permasalahan ekonomi sosial. Barang — barang berupa kebutuhan
sekolah dan beasiswa untuk pelajar, bantuan sarana untuk beribadah
seperti sarung dan mukenah, bantuan alat pertanian seperti cangkul
untuk bertani, serta gerobak untuk jualan bagi pedagang.
Dari hasil wawancara dengan ibu Hj. Fatimah Bakkede selaku

wakil ketua 1l Baznas Kab. Pinrang.

“kami memberikan bantuan kepada para pelajar dengan memberikan
beasiswa, terkahir kami memberikan bantuan kepada pelajar yang
berhasil lulus ke Mesir untuk menlanjutkan pendidikannya.”*

Dirtribusi zakat dapat dilakukan dengan berbagai pola, tergantung
dari kebijakan badan pengelola zakat yang ada. Adakalanya disalurkan
langsung pada mustahik (penerima zakat) dengan pola konsumtif, dan
adakalanya disalurkan dalam bentuk produktif atau dengan cara

memberikan modal atau zakat dapat dikembangkan dengan pola investasi.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan H. Muhammad Taiyeb,
S.Pd.1 yaitu:

“Alhamdulillah manajemen zakat di Kabupaten Pinrang sendiri di
perhitungkan dalam tingkat Sul-Sel dan alhamdullilah kita juga ini
kemarin baru-baru menerima SAIT ( satuan audit internal) dan katanya
masih banyak BAZNAS di Sul-Sel yang belum memiliki SAIT. Pola
pendistribusian dana zakat yang di lakukan oleh BAZNAS Kabupaten
Pinrang yakni memanfaatkan momen-momen yang ada seperti maulid,
bapak bupati sudah melakukan rencana maulid akbar masing-masing satu

51 Hj. Fatimah Bakkede (Wakil Ketua I1), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang,
Tanggal 5 Desember 2022
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kali setiap kecamatan, dengan jumlah kecamatan 12 di Kabupaten
Pinrang, maka BAZNAS memanfaatkan momen tersebut agar zakat yang
ada bisa membantu kepada masyarakat yang sesuai 8 asnaf maka setiap
desa kelurahan di kecamatan ada 1 perwakilan dari setiap keluarga untuk
menerima bantuan Zakat dari Baznas. Ada 109 desa dan kelurahan, setiap
desa perwakilan Rp. 500.000.>?

Adapun dari kedua model pendistribusian baik zakat konsumtif
maupun zakat produktif masih ada kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Kelebihan zakat konsumtif adalah dampaknya dapat dirasakan
secara langsung oleh mustahig, dan kekurangan model distribusi zakat
konsumtif yakni akan memberikan dampak yang kurang baik dimana
semakin meningkatnya daya ketergantungan dari para mustahig.

Seperti halnya zakat konsumtif, zakat produktif juga mempunyai
sisi kelebihan dan kekurangan. Untuk kelebihannya, distribusi zakat
dengan model ini akan memberikan nilai manfaat yang bukan hanya
sementara. Karena zakat produktif menitik beratkan pada wilayah
pemberdayaan dan pengembangan para mustahiq yang bersifat kontinyu
dan terkontrol secara rapi dan sistematis. Sedangkan kekurangannya,
dampaknya tidak bisa dirasakan secara langsung dan seketika itu juga.
Karena model zakat produktif cenderung membutuhkan waktu lebih lama
agar dapat menyentuh semangat untuk berkembang dan menumbuhkan
daya kreatif dan berdaya bagi para mustahig.

Selanjutnya wawancara dengan Hj. Fatimah Bakkede yaitu:

“Kita disini ada audit internal bukan orang Baznas, tetapi orang dari
kemenag yang memeriksa dana tiap bulan. Ada juga audit syariah dari

*’H. Muhammad Taiyeb, S.Pd.I ( Ketua ), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang,
Tanggal 10 November 2022
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provinsi Kanwil. Ada juga audit eksternal akuntan public, jadi kita
transparansi.”®

Pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakat, apalagi yang
memiliki kekuatan hukum formal akan memiliki beberapa keuntungan,
antara lain untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayar zakat,
menjaga perasaan rendah diri para mustahik zakat apabila berhadapan
langsung untuk menerima zakat dari para muzakki, mencapai efisien dan
efektifitas, serta sasaran yang tepat dalam penggunaan harta zakat
menurut skala prioritas yang ada pada suatu tempat, memperlihatkan syiar
Islam dalam semangat penyelenggaraan pemerintahan yang Islami. Jika
zakat diserahkan langsung dari muzakki kepada mustahik, meskipun
secara hukum syari‘at adalah sah, akan tetapi disamping akan
terabaikannya hal-hal tersebut di atas, juga hikmah dan fungsi zakat,
terutama yang berkaitan dengan kesejahteraan umat akan sulit
diwujudkan.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang

pengelolaan zakat ada beberapa pokok perhatikan sebagai berikut :

a.  Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, perorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan
pendistribusian serta pendayagunaan zakat.

b.  Zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau
badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan

agama untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya.

>*Hj. Fatimah Bakkede (Wakil Ketua 11), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, Tanggal 10 November 2022
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c.  Setiap warga negara Indonesia yang beragama Islam dan mampu
atau badan yang dimiliki oleh orang muslim berkewajiban
menunaikan zakat.

d.  Zakat disini terdiri dari zakat mal dan zakat fitrah. Dan harta yang
dikenai zakat adalah: a) Emas, perak dan uang, b) Perdagangan dan
perusaaan

e.  Hasil pertanian, hasil perkebunan, dan hasil perikanan, d) Hasil
pertambangan, €) Hasil peternakan, f) Hasil pendapatan dan jasa. g)
Rikaz.

f. Pemerintah berkewajiban memberikan perlindungan, pembinaan
dan pelayanan kepada muzakki, mustahik dan amil zakat.

g. Pengelolaan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) yang
dibentuk oleh pemerintah yang terdiri dari masyarakat dan unsur
pemerinth untuk tingkat kewilayahan. Yaitu: Badan Amil Zakat
Nasional, Badan Amil Zakat Provinsi, Badan Amil Zakat
Kabupaten/Kota, dan Badan Amil Zakat Kecamatan.>

h. Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk dan dikelola oleh
masyarakat yang terhimpun dalam berbagai ormas Islam, yayasan
dan instusi lain dikukuhkan, dibina dan dilindungi oleh pemerintah.

I. Badan amil zakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 dan
lembaga amil zakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
mempunyai tugas pokok mengumpulkan, mendistribusikan, dan

mendayagunakan zakat sesuai dengan Untuk memaksimalkan

**Undang-undang tentang Pengelolaan Zakat No. 23 Tahun 2011
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potensi zakat dalam upaya meningkatkan pendapatan usaha untuk
kesejahteraan masyarakat, pengelolaan zakat sekarang ini dilakukan
dengan dua cara yaitu pengelolaan zakat secara konsumtif dan
produktif. Pengelolaan zakat secara konsumtif yaitu pengumpulan
dan pendistribusian yang dilakukan dengan tujuan memenuhi
kebutuhan dasar ekonomi para mustahik berupa pemberian bahan
makanan dan lain-lain, serta bersifat pemberian untuk dikonsumsi
secara langsung, sedangkan pengelolaan zakat secara produktif
yaitu pengelolaan zakat dengan tujuan pemberdayaan dan
pendayagunaan biasa dilakukan dengan cara bantuan modal usaha
kecil, pembinaan, pendidikan gratis dan lain-lain.>

a.  Strategi pendistribusian BAZNAS

Dalam menetapkan pendistribusian ZIS, BAZNAS Kabupaten Pinrang
melakukan strategi di antaranya sebagai berikut:
1)  Penetapan Strategi

Penetapan strategi dilakukan sebelum melakukan kegiatan.

Biasanya, BAZNAS Kabupaten Pinrang melakukan Rapat Kerja
(RAKER) untuk menentukan tugas-tugas dalam pendistribusian
zakat.Dalam menetapkan pendistribusian  zakat, BAZNAS
Kabupten Pinrang telah memiliki sasaran-sasaran  untuk

mendistribusikan  zakatnya. BAZNAS Kabupaten Pinrang

%5 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), him. 430.
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melakukan RAKER setiap satu periode setelah selesai dalam

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan.
Implementasi strategi

Penerapan strategi merupakan proses yang sangat penting
bagi keberhasilan suatu organisasi. Pendistribusian zakat dilakukan
sesuai dengan syar’i. Selain itu, BAZNAS Kabupten Pinrang
melakukan Rapat Kerja (RAKER) untuk mendeskripsikan
pendistribusian zakat untuk delapan ashnaf agar ZIS yang
didistribusikan tersalur secara strategis dan tepat sasaran. Di sisi
lain, BAZNAS Kabupaten Pinrang memberikan pelatihan-pelatihan
dan pembekalan skill bagi para kaum dhuafa, sehingga dana zakat
yang diberikan oleh lembaga dapat dikelola dengan baik dan dapat
meningkatkan pendapatan.

Ditambah dengan adanya dana produktif dan konsumtif, dana
produktif adalah dana yang diberikan kepada kaum dhuafa dapat
dikelola dengan baik agar dana yang terbatas itu dapat
dimanfaatkan dalam bentuk UMKM, harapannya adalah agar dana
yang terbatas itu dapat bergulir menjadi besar dan dapat disalurkan
kepada mustahik lainnya, sedangkan dana konsumtif adalah dana
yang diperuntukan santunan. BAZNAS Kabupaten Pinrang
melakukan hubungan kerja kepada UPZ terkait dengan
pengumpulan dan  pendistribusian zakat. Zakat yang telah
dikumpulkan, disalurkan melalui UPZ melalui BAZNAS Kabupten
Pinrang. pendistribusian oleh UPZ ditentukan oleh BAZNAS
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Kabupaten Pinrang terkait besaran yang diberikan setiap mustahik.
BAZNAS Kabupaten Pinrang telah menjalankan implementasi
strategi dengan baik pada akses eksternal. Dengan dibantu UPZ,
BAZNAS Kabupaten Pinrang melakukan pendistribusian ZIS
kepada mustahik dengan berbagai macam jenisnya, seperti
pelatihan dan memberikannya langsung.
2) Evaluasi strategi

Setelah menetapkan dan menerapkan strategi, BAZNAS
Kabupaten Pinrang mengevaluasi hasil kinerja berdasarkan empat
garis besar program, yaitu: Pinrang Cerdas, Pinrang sehat, Pinrang
Tagwa dan Pinrang Peduli.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan H. Muhammad
Taiyeb, S.Pd.I yaitu:

“Baznas Menfaatkan momen — momen yang ada artingla setiap ada
kesempatan misalnya disaat ada kegiatan Ramadhan.”

Ceramah adalah salah satu cara yang dilakukan Baznas Kabupaten
Pinrang dalam melakukan sosialisasi zakat, infak dan sedekah. Ceramah
merupakan pidato yang berisi tentang informasi, suatu hal atau
pengetahuan untuk disampaikan kepada khalayak ramai.

Kegiatan sosialisasi dalam hal ini ceramah yang dilakukan oleh
Baznas Kab. Pinrang, bisa dibilang berhasil untuk menarik para muzakki
untuk mengeluarkan Zakat, infak dan sedekahnya. Banyak orang yang

tidak membayar zakatnya dikarenakan kurangnya pemahaman tentang

**H, Muhammad Taiyeb, S.Pd.I ( Ketua ), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang,
Tanggal 10 November 2022
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zakat yang mereka ketahui. Dengan adanya sosialisasi ceramah yang
dilakukan oleh para Amil Zakat (Petugas Pengumpul Zakat) membuat
masyarakat tersadar akan kewajibannya dalam menunaikan zakatnya
sebagai seorang muslim.

Dari hasil wawancara penulis dengan H. Mustari Tahir, S.Pd.l
Selaku wakil ketua | Baznas Kab. Pinrang

“Sosialisasi yang kita lakukan dengan cara ceramah, biasanya ceramah
jumatan. Dimana ketika jumatan dan Kita menjadi penceramah, kita akan
menyinggung sedikit tentang zakat, atau kita bekerja sama dengan
pengurus masjid untuk memberitahu kepada ustad yang akan
membawakan ceramah untuk sedikit menyinggung zakat, infak dan
sedekeah™’

Dari hasil wawancara diatas menyimpulkan bahwa sosoalisasi
dengan ceramah yang dilakukan oleh pihak Baznas Kab. Pinrang
merupakan salah satu strategi yang tepat, yang dilakukan oleh para
petugas zakat Baznas Kab. Pinrang dalam meningkatkan kesadaran minat
muzakki untuk mengeluarkan zakat, infak dan sedekahnya.

Baznas juga melakukan promosi dengan cara menyiarkan beberapa
fitur internet dan sosial media yang ada seperti website, facebook, dan
lain — lain. Tidak hanya menggunakan fitur internet yang ada, Baznas
Kab. Pinrang juga melakukan promosi dengan cara membagikan brosur
yang berisi tentang zakat, infak dan sedekah pada masyarakat.

Dari hasil wawancara penulis dengan Andi Sharfiah, S.H. sebagai

operator Baznas Kab. Pinrang.

" H. Mustari Tahir S.Pd.l (Wakil Ketua I), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, Tanggal 5 Desember 2022
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“Di Baznas ini, kita punya beberapa akun baik itu website atau sosial
media seperti facebook, dalam hal mempublish kegiatan — kegiatan yang
kami lakukan dalam hal pemberdayaan zakat, kadang juga pembagian
brosur yang kami lakukan di acara pengajian, biasa juga melalui imam —
imam masjid lalu kemudian dibagikan kepada rnasyarakat.”s8

Kerjasama juga menjadi salah satu cara Baznas Kab. Pinrang dalam
mensosialisasikan zakat, infak dan sedekah, yaitu dengan mengajak
kerjasama Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT). Hal ini disampaikan
oleh Hj. Fatimah Bakkede selaku wakil ketua Il Baznas Kab. Pinrang

“Sistem yang kita pakai yaitu dengan sosialisasi mengajak masyarakat
untuk memasukkan zakat, infak dan sedekahnya di Baznas Kab. Pinrang.
Kami di Baznas ini, melakukan kerjasama dengan BKMT yang ada di
daerah sini. Dimana BMKT menyiapkan pesertanya dan kita dari Baznas
menyiapkan pematerinya. Jadi ada kerjasama yang baik, Alhamdulillah
selalu ada respon baik oleh masyarakat yang mengikutinya.”>

Dari hasil wawancara diatas dapat di tarik kesimpulan bahwa
dengan adanya kerjasama yang baik antara BKMT dan Baznas Kab.
Pinrang dapat menambah pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang
zakat, infak dan sedekah, agar dapat menunaikannya sesuai dengan
syariat Islam.

b.  Standar operasional pendistribusian Zakat di BAZNAS Kabupaten

Pinrang.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan H. Muhammad

Taiyeb, S.Pd.| yaitu:

8Andi Sharfiah, S.H. Operator Baznas, wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang,
Tanggal 5 Desember 2022

> Hj. Fatimah Bakkede (Wakil Ketua 11), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang,
Tanggal 5 November 2022
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“Dalam standar operasional pendistribusian Zakat di Baznas
Kabupaten Pinrang sudah memenuhi, yakni aman Syar’i, aman
Regulasi dan aman NKRI”®

c.  Hasil yang diperoleh dari pendistribusian Zakat pada BAZNAS
Kabupaten Pinrang
Hasil wawancara yang dilakukan dengan H. Muhammad

Taiyeb, S.Pd.I yaitu:

“Baznas sudah Sesuai dengan syariah untuk penyaluran yang di
kumpulkan Baznas dari masyarakat ke Baznas pinrang karena
adanya ajakan dari Baznas Pinrang jika ingin membayar zakat,
infak dan sedekah kepada lembaga resmi yaitu sesuai dengan UUD
adalah BAZNAS. Jika ingin membuat lembaga lainnya seperti
lazisnu diperbolehkan. Diharapkan kepada masyarakat ke lembaga
resmi jika ingin berzakat, karena masyarakat harus tahu yang betul
legal dan kalau ingin berzakat harus di buktikan dengan BSZ (
Bukti Setoran Zakat) atau NPWZ (Nomor Pokok Wajib Zakat).
kalau sudah berzakat lengkap dengan no.hp Sekarang sudah bisa
melakukan bayar zakat melalui online, dan jika sudah melakukan
pembayaran zakat akan ada Feedback yang akan terkirim ke HP
Muzakki. Agar masyarakat yakin tidak adanya penyalahgunaan
dana zakat.”®*

d.  Kendala yang di hadapi BAZNAS Kabupaten Pinrang.
Hasil wawancara yang dilakukan dengan H. Muhammad

Taiyeb, S.Pd.I yaitu:

“Kendala yang di alami Baznas yakni :

1) Banyak masyarakat tidak bisa membedakan mana yang wajib
dan mana yang sunnah, masyarakat setiap tahun berkurban
sampai puluhan juta tapi tidak melakukan zakat.

2) Petani terkadang sudah mendapatkan beberapa ton sudah
mendapatkan hasil dari penjualannya sebanyak Rp.500.000,
kemudian petani tersebut menyumbang ke mesjid hal tersebut
bukanlah berzakat melainkan sedekah kalau zakat itu sudah
ada ketentuannya yakni 5% nishab nya 653kg. Kebayakan

**H. Muhammad Taiyeb, S.Pd.I ( Ketua ), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang,
Tanggal 10 November 2022

®' H. Muhammad Taiyeb, S.Pd.I ( Ketua ), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang,
Tanggal 10 November 2022
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dikeluarkan oleh masyarakat masih berupa infagq dan sedekah.
Baznas sendiri masih melakukan sosialisasi kepada
masyarakat agar mengetahui kewajiban serta tanggung
jawabnya mengenai zakat agar adanya kepedulian serta
kebersamaan.”®

e.  Manajemen Zakat di BAZNAS Kabupaten Pinrang
Hasil wawancara yang dilakukan dengan H. Muhammad

Taiyeb, S.Pd.| yaitu:

“Baznas berinjak kepada regulasi PP dan UUD, serta pinrang sudah
memiliki perda tentang zakat. Di pinrang sendiri berzakat, berinfaq
dan bersedekah bukan orang kaya tetapi hanya orang yang mau
berzakat masih banyak masyarakat yang mampu sawah atau
empangnya luas, rumahnya bagus dan mobilnya mewah tetapi
belum ada kemauan untuk berzakat. Dan juga di tunjang dengan
perencanaan yang baik di Baznas sendiri berencana membuat
RKAT ( Rencana kegiatan Anggaran Tahunan) dibuat dan disahkan
di Tanwil dan dikirim ke pusat.”®®

2. Mekanisme yang diperoleh dari pendistribusian zakat pada Badan

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Kabupaten Pinrang.

Baznas mempunyai indikator untuk penerima zakat, baznas juga
melakukan survey terhadap penerima zakat apakah layak menerima zakat atau
tidak. Sering terjadi penerimaan proposal yang tidak sesuai dengan peruntukkan
untuk menjadi penerima zakat. Contohnya ada sekelompok pemuda yang
membuat kegiatan tetapi kegiatan mereka tidak terkait dengan golongan
penerima zakat. Dalam penyaluran terhadap zakat, infag dan sedekah baznas

tetap memperhatikan apakah termasuk 8 golongan.

®> H. Muhammad Taiyeb, S.Pd.I ( Ketua ), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang,
Tanggal 10 November 2022

** H. Muhammad Taiyeb, S.Pd.I ( Ketua ), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang,
Tanggal 10 November 2022
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a.  Mekanisme pendistribusian zakat

Dalam hal ini BAZNAS Kabupten Pinrang pendayagunaan
zakat dibagi menjadi dua yakni zakat produktif dan zakat konsumtif
yang akan dibagikan atau disalurkan berdasarkan program- program
BAZNAS Kabupaten Pinrang.
Adapun Program - program BAZNAS Kabupaten Pinrang yaitu:
1) Bidang pendidikan (Pinrang cerdas)

a)  Bantuan siswa/l MI, MTs, dan MA (Miskin)

b)  Bantuan melanjutkan pendidikan S1(Miskin)

c) Bantuan melanjutkan pendidikan S2-S3 (Miskin)

d)  Guru sukarela PAI, madrasah dan mengkaji umum TK-

TKA

Hasil wawancara yang dilakukan dengan H. Muhammad Taiyeb,

S.Pd.I yaitu:

”Memberikan santunan pendidikan bagi orang yang ingin menyelesaikan
pendidikannya yang mengalami kesulitan dalam biaya. Serta orang-orang
yang mau ke Mesir untuk menyelesaikan pendidikannya.®

Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa, para
amil zakat yang ada kantor Baznas Kab. Pinrang memberikan santunan
kepada masyarakat yang kurang mampu yang ingin melanjutkan

pendidikannya.

2) Bidang kesehatan (Pinrang sehat).
a) Biaya kesehatan masyarakat tidak mampu yang tidak

ada bantuan pemerintah rumah sakit.

*H. Muhammad Taiyeb, S.Pd.I ( Ketua ), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, Tanggal 10 November 2022
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Dimana yang telah dijelaskan oleh Bapak H Mustari Tahir dalam
wawancara yang dilakukan, beliau mengatakan:

“Dengan adanya laporan dari pihak Rumah Sakit bahwa ada orang yang
kurang mampu untuk membayar, dari situlah pihak Baznas datang
membantu orang tersebut.”®

3) Bidang keagamaan ( Pinrang Tagwa).
a)  Bantuan kelompok DAI Kabupaten.
b)  Pengkaderan khusus di pon-pes (fisabilillah).
c)  Bantuan muallaf, gharimin dan lain-lain.
4)  Bidang sosial (Pinrang peduli).
a)  Bantuan kaum duafa (Fakir miskin).
b)  Pemberdayaan pengusaha kecil (Miskin).
c) Biaya kematian masyarakat miskin.
d) Bantuan perbaikan rumah
e) Angin putting beliung, tanah longsor, kebakaran,

kecelakaan lalu lintas dan lain-lain.
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Drs. H. Hasanuddin
yaitu:

“Pendistribusian yang dilakukan sesuai dengan 8 asnaf, tidak boleh keluar dari
8 asnaf Cuma memang ada istilah dari pusat seperti pinrang cerdas, pinrang

sehat, pinrang peduli,tapi kita lebih serius untuk masuk ke 8 asnaf sesuai yang

ada dalam al-qur’an”.%

Pihak BAZNAS Kab. Pinrang tidak disarankan untuk menjalankan jenis
usaha mustahik, karena mustahik sudah menjalankan usaha sebelumnya.

BAZNAS hanya memberikan tambahan modal kerja. Besaran bantuan modal

®*H. Mustari Tahir S.Pd.l (Wakil Ketua I), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, Tanggal 10 November 2022

%Drs. H. Hasanuddin (Sekretaris), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang
Tanggal 28 November 2022
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komersial untuk rencana kesejahteraan ekonomi ummat mustahik sebesar Rp

1.000.000 per orang. Jumlah tersebut masih rendah karena dana yang dihimpun

Baznas belum sepenuhnya dialokasikan untuk pengelolaan zakat produktif.

Menurut Bapak Drs. H. Hasanuddin

“Zakat produktif yang diberikan sebagai tambahan modal usaha menunjukkan
bahwa bantuan tersebut cukup membantu dalam mengatasi permasalahan

kekurangan modal usahanya”.

s 67

Untuk mengetahui jumlah modal

dan setelah mendapatkan

tambahan modal usaha dari pihak BAZNAS dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel. 1.1 Keadaan Modal Usaha Sebelum dan sesudah Mendapatkan Bantuan

Program Kesejahteraan Ekonomi Umat

No | Nama Modal usaha awal Modal usaha akhir
1 | Jamal Rp. 1.000.000,- Rp. 1.350.000,-

2 | Anto Rp. 1.000.000,- Rp. 1.500.000,-

3 Lamadia Rp. 1.000.000,- Rp. 1.400.000,-

4 Patimah Rp. 1.000.000,- Rp. 1.100.000,-

5 Sumarni Rp. 1.000.000,- Rp. 1.150.000,-

6 Zainuddin Rp. 1.000.000,- Rp. 2.000.000,-

7 Ramlah Rp. 1.000.000,- Rp. 1.600.000,-
Keterangan :

1.  Modal usaha awal adalah modal yang diberikan

BAZNAS kepada mustahik.

atau ditambahkan oleh pihak

®Drs. H. Hasanuddin (Sekretaris), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang

Tanggal 28 November 2022.
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2. Modal usaha akhir adalah modal yang diperoleh oleh mustahik selama satu
bulan sejak zakat itu diberikan oleh BAZNAS kepada mustahik.

Data tersebut menunjukkan bahwa adanya perubahan modal usaha yang
diberikan oleh BAZNAS Kab. Pinrang sehingga modal usaha mereka relative
bertambah dari modal awal usahanya.

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa Pendapatan pengusaha kecil
meningkat, meskipun peningkatannya tidak besar, keuntungan dari usaha anggota
Mustahik tidak meningkat. Menurut hasil wawancara dengan Mustahik, setelah
mendapat bantuan modal usaha, saat menjalankan usaha, pendapatan perbulan
meningkat signifikan, dan pendapatan meningkat antara Rp. 100.000-, sampai dengan
1.000.000,- rupiah. Bantuan Zakat efektif yang diberikan sangat bermanfaat untuk
meningkatkan usaha yang dijalankan oleh Mustahik. Karena bantuan Zakat yang
efektif dapat menunjang kebutuhan hidup mustahik, dan dengan adanya bantuan ini
akan menambah atau mengembangkan harta yang dimiliki mustahik sehingga dapat
menambah penghasilan setiap bulannya. Dalam hal operasi dan manajemen, mereka
menerima dari BAZNAS Kab. Pinrang.

Hasil wawancara dengan Bapak H. Mustari Tahir, S.Pd. | yaitu:

“Bantuan yang bermanfaat ini sangat membantu keluarga miskin seperti mereka,
karena dengan santunan produktif ini ini mereka dapat menyediakan dana untuk
kebutuhagl8 hidup dasar, kebutuhan sekolah anak dan kebutuhan tak terduga
lainnya.”

Serta adanya program-program diluar delapan asnaf yang berhak menerima
zakat dijelaskan oleh Ibu Hj Fatimah Bakkede dalam wawancara yang dilakukan oleh

peneliti, beliau mengatakan:

®®H. Mustari Tahir S.Pd.l (Wakil Ketua I), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, Tanggal 28 November 2022
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“Seperti adanya bantuan kepada diluar dari delapan asnaf, contohnya pemberian
santunan kepada pembersih jalanan (dikategorikan sebagai orang miskin) serta
bantuan penggantian kaki palsu bagi orang kurang mampu. Dan santunan kepada
fisabilillah yang datang langsung ke Kantor Baznas meskipun dana yang diberikan
sedikit tetapi cukup membantu.®®

Rencana penyaluran zakat BAZNAS Kabupaten Pinrang mengadopsi strategi
pembentukan rencana kerja berupa rencana kerja BAZNAS pusat. Rencana yang
diberikan olen BAZNAS pusat kemudian dikelola olehn BAZNAS Kabupaten Pinrang,
dan rencana kerja tersebut disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat Pinrang
berdasarkan kondisi yang ada. Adapun penetapan target kerja dan jangka waktu
rencana kerja akan disesuaikan dengan rencana kerja yang telah menjadi BAZNAS
Kabupaten Pinrang.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak H. Mustari Tahir, S.Pd.I yaitu:

“Dalam mendistrubiskan dana zakat di Kabupten Pinrang banyak macam caranya
salah satunya lewat UPZ , UPZ tersebut menyetor zakatnya kesini kemudian kami
yang bagi zakatnya kepada mustahik. kemudian pada bulan ramadhan kami
mendistribusikan zakat dengan cara meminta mustahik di setiap kecamatan untuk ikut
acara buka bersama setelah itu kita bagi. Ada juga artinya surat yang masuk (surat
permohonana) kemarin ini ada orang anaknya sakit kebetulan orang tuanya kerjanya
cuma Kurir jadi tidak mampu melunasi bianya rumah sakitnya jadi kita bantu, rata-
rata zakat orang sakit tanpa BPJS kita kasi Rp 1.000.000. Ada juga penditribusian
yang lanjut kuliah keluar negri mesir, kemarin ada lebih 10 kita kasi bantuan Rp
1.000.000 rata — rata disini kita kasi bantuan 1.000.000 karna dana yang kurang jadi
kita bagi-bagi.”"

Uraian di atas menunjukkan bahwa BAZNAS Kabupaten Pinrang tidak hanya
menyalurkan zakat kepada masyarakat dalam bentuk dana, tetapi juga kewajiban
pegawai BAZNAS telah terpenuhi. Namun, BAZNAS telah menyusun rencana yang

tidak hanya membimbing atau menyalurkan zakat dalam bentuk dana bantuan

**Hj. Fatimah Bakkede (Wakil Ketua 11), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, Tanggal 10 November 2022

Y. Mustari Tahir, S.Pd.l. Wakil ketua | BAZNAS Kabupaten Pinrang, Tanggal 10
November 2022.
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keuangan (konsumsi), tetapi juga membentuk rencana yang lebih efektif, seperti

pemberdayaan dan pembayaran iuran siswa untuk anak-anak miskin. Dan rencana

kerja pemberdayaan ini memberikan manfaat bagi Mustahik dalam jangka panjang,

karena pemberdayaan ini memungkinkan Mustahik memiliki modal komersial

bahkan membuka lowongan pekerjaan kepada orang lain, sehingga mengurangi

kemiskinan di Kabupaten Pinrang.

Tabel 1.2 Pendistribusian dana Zakat, Infag dan Shadagah Badan Amil Zakat

Nasional Kabupaten Pinrang Dalam 5 Tahun Terakhir Dari 2017-2021.

PEMASUKAN

. PENGE
NO INFAQ LUARAN
Z’?‘;’;‘T SHADAQAH JUaA?L)AH (Rp)
P (Rp) P

1. 2017 3.086.783.199 1.111.444.198 4,198.227.397 4.140.863.903
2. 2018 5.134.903.603 1.094.956.200 6.229.859.803 6.262.359.803
3. 2019 9.980.228.706 1.224.764.900 | 11.224.7764.606 | 10.958.848.593
4, 2020 9.532.021.314 1.290.134.076 10.822.155.390 | 9.906.257.079
5. 2021 10.487.896.215 1.123.977.550 11.611.873.765 | 11.333.653.909

Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Pinrang™

Pada tabel di atas telah dijelaskan bahwa pengalokasian dana Zakat oleh

BAZNAS di Kabupaten Pinrang telah mencapai maksud dan tujuan Zakat yaitu

sebagai alat pengentasan kemiskinan atau pengurangan angka kemiskinan.

Keberadaan dana Zakat menjadi salah satu upaya pemberdayaan masyarakat

miskin. Peningkatan angka distribusi tahunan yang luar biasa, memastikan

""Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang
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BAZNAS di Kabupaten Pinrang berhasil menjadi wadah dan penghubung
antara muzakki dan mustahik. Jumlah zakat yang disalurkan setiap tahun
semakin meningkat karena jumlah pendapatan zakat juga semakin meningkat.
BAZNAS Kabupaten Pinrang selalu melakukan inovasi yang lebih baik dalam
penghimpunan dana zakat dan penyaluran zakat dari tahun sebelumnya.

Hasil wawancara bapak H. Mustari Tahir S.Pd.l Menyatakan

“Pendistribusian zakat sudah sesui dengan dana zakat yang terhimpun yang
sesuai dengan perencanaan yaitu:
Konsumtif (bantuan sementara)

Distribusi konsumsi tradisional zakat, infagq dan sedekah dilakukan
pada zakat fitrah, yang diberikan kepada orang miskin untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari. Zakat didistribusikan setiap tahun sebelum Idul
Fitri. Zakat, infag dan sedekah dibagikan kepada korban bencana alam.
Dengan terlaksananya penyaluran konsumer, santunan anak yatim,
beasiswa, dll di BAZNAS dan Kabupaten Pinrang
a.  Produktif (bantuan pemberdayaan)

Penyaluran zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Pinrang
dilakukan melalui lembaga swadaya masyarakat (seperti kelompok tani,
peternak, pengrajin, pedagang kecil, tukang ojek, dan nelayan yang
membutuhkan) dalam program pemberdayaan ekonomi usaha kecil.
Selanjutnya  wawancara dengan Bidang Pendistribusian  dan

Pendayagunaan Bapak Muh Tanwir ,menyatakan bahwa:

"H. Mustari Tahir S.Pd.l (Wakil Ketua I), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, Tanggal 28 November 2022
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“Secara umum distribusi zakat di sini ada dua, pertama konsumtif dan kedua
ialah produktif. Kalau Produktif biasanya kita berikan langsung bahkan
diantarkan langsung kepada mustahik. Yang konsumtif itu kita berikan paket
atau dalam bentuk uang”"

Lebih lanjut wawancara dengan ketua Baznas Bapak H. Muhammad
Taiyeb, S.Pd.I yaitu:

“Supaya lebih efektif pendistribusian zakat, kami benar-benar selektif.
Makanya kita bikin aturan dan persyaratan supaya zakat yang didistribusikan
itu tepat sasaran. Mereka yang berhak mendapat zakat dari tiap-tiap daerah di
Kab. Pinrang datanya kita dapatkan dari kelurahan setempat. Data ini kemudian
kami teliti baru kemudian ketika memenuhi syarat kami distribusikan. Ada juga
yang langsung datang ke kantor untuk mendaftarkan diri, mereka biasanya
disampaikan sama mereka yang pernah jadi peserta sosialisasi dari
BAZNAS.”™

Dari keterangan di atas terlihat bahwa Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kab. Pinrang berusaha untuk selektif dalam menyalurkan dana
zakat agar tepat sasaran. Namun demikian selalu saja terjadi kendala di
lapangan berupa tidak tepat sasaran meskipun dalam jumlah kecil.

Dalam hal pendistribusian zakat secara produktif, Badan Amil zakat
Nasional (Baznas) Kab. Pinrang juga berusaha maksimal dengan
mengumpulkan data-data para mustahik. Namun, peneliti melihat zakat
produktif masih sedikit meskipun lebih banyak ketimbang zakat konsumtif. Hal
ini yang disampaikan oleh Operator Simba Baznas Kab. Pinrang, Bapak
Mukhlis, beliau mengatakan:

“Ada 20 keluarga yang rutin setiap bulannya kita bantu dengan zakat
konsumtif. Kalau zakat produktif ada 30 kepala keluarga. Kita bantu dengan

”Muhamad tanwir (Pendistribusian/Supir), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, Tanggal 28 November 2022

"*H Muhammad Taiyed S.Pd.I ( Ketua ), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang,
Tanggal 28 November 2022
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modal usaha. Bantuannya bervariasi ada yang 2 juta ada juga 1 juta, tergantung

jenis usaha yang ingin mereka jalankan”.”

Begitupun dengan apa yang dikatakan oleh Wakil Ketua Bidang Adm.
Umum/Penerimaan Baznas Kab. Pinrang Ibu Mastura dalam wawancara yang
dilakukan peneliti, beliau mengatakan:

“Untuk mendapatkan bantuan dana itu, mustahik cukup memenuhi persyaratan
seperti surat keterangan tidak mampu dari kelurahan, kemudian kartu keluarga,
kartu tanda penduduk, lalu buat permohonan.”"®

Terlihat dari hasil wawancara di atas bahwa Baznas Kab. Pinrang
memberikan bantuan dengan salah satu tujuannya adalah untuk menghindari
sistem bunga di bank-bank konfensional, pegadaian dan paruh orang yang
muncul di tengah-tengah kehidupan masyarakat miskin. Serta tujuan lain yang
diadakan program ini adalah untuk melatih harus mandiri dan bertanggung
jawab atas dana pinjaman yang diperoleh. Selain itu, diharapkan juga menjadi
realisasi pemerataan pendapatan di antara masyarakat, sehingga dapat
mengurangi kemiskinan.

Secara konseptual, zakat disarankan untuk mengubah mustahik menjadi
muzakki, dengan kata lain dari miskin menjadi kaya atau berkecukupan dan
kemudian pada gilirannya mampu pula mengeluarkan zakat. Melalui program
ini pula diharapkan mampu mendorong mustahik untuk terus berusaha
sungguh-sungguh, sehingga diharapkan mampu mengubah mustahik menjadi

muzakki secara bertahap.

”Muhklis S.Pd.I (Operator Simba),Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang,
Tanggal 28 November 2022

®Mastura S.H (Adm. Umum/Penerimaan),Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, Tanggal 28 November 2022
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a.  Pemerataan dalam pendistribusian dana Zakat bagi masyarakat
Kabupaten Pinrang.
Hasil wawancara yang dilakukan dengan H. Muhammad Taiyeb,

S.Pd.1 yaitu:

“Baznas tidak bisa melakukan pemerataan pada 8 asnaf karena fakir,
miskin bisa saja sama tapi muallaf itu tidak boleh sama karena muallaf
tidak seberapa begitupun keadaannya juga berbeda.”’’

b.  Potensi Zakat di BAZNAS Kabupaten Pinrang
Hasil wawancara yang dilakukan dengan H. Muhammad Taiyeb,

S.Pd.1 yaitu:

“Potensi zakat yang di hadapi Baznas yakni cukup besar khususnya zakat
pertanian, luas sawah yang bisa di airi irigasi teknis berjumlah sesuai
dengan BPS 40.000 hektar. Apabila petani mendapatkan gabah seberat
653kg setiap panen maka wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 5%. Kalau
40.000 hektar berzakat maka bisa mencapai 20 milyar setiap 6 bulan.
Baznas juga berupaya berkolaborasi dengan pemerintah daerah dan
instansi terkait. Potensi zakat di pinrang belum ASN (Aparatur Sipil
Negara) karena bupati masih bersifat himbauan. Walaupun masih bersifat
humbauan zakat, infaq dan sedekah sudah mencapai 4 milyar.”"®

c. Adanya pandemi covid-19 menjadi penghambat potensi Zakat di
Kabupaten Pinrang.
Hasil wawancara yang dilakukan dengan H. Muhammad Taiyeb,

S.Pd.1 yaitu:

“Memiliki dampak tapi tidak seberapa Baznas tetap melayani masyarakat
yang ingin berzakat Baznas sudah melakukan sesuai dengan petunjuk dari
dinas kesehatan. Baznas juga sudah menyediakan pembayaran zakat
melalui online dengan menggunakan QR Code.”™

””H. Muhammad Taiyeb, S.Pd.I ( Ketua ), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang,
Tanggal 10 November 2022

’® H. Muhammad Taiyeb, S.Pd.I ( Ketua ), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang,
Tanggal 10 November 2022

® H. Muhammad Taiyeb, S.Pd.I ( Ketua ), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang,
Tanggal 10 November 2022
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d.  Perbedaan strategi ketika sebelum dan sesudah adanya pandemi
covid-19
Hasil wawancara yang dilakukan dengan H. Muhammad Taiyeb,

S.Pd.1 yaitu:

“Baznas tidak memiliki strategi khusus karena masyarakat pinrang
menganggap bahwa covid ini walaupun ada tetapi tidak terlihat, tingkat
pengamalan masyarakat tentang keagamaan sangat percaya bahwa kita
tidak akan meninggal jika bukan saatnya. Covid tetap ada tetapi perkuat
imun, ig]an dan takwa dengan yakin bahwa masyarakat sudah melakukan
zakat.”

Tabel 1.3 Daftar Nama-Nama Mustahik Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten

Pinrang Tahun 2020

No. Mustahik Nama Tanggal Jumlah

1. Fakir Miskin Naimong 18/05/2020 Rp. 200.000
2. Fakir Miskin Nambi 22/05/2020 Rp. 100.000
3. Fakir Miskin Baddu 17/12/2020 Rp. 500.000
4. Fakir Miskin Rohani 24/09/2020 Rp. 500.000
5. K/Ie;ﬁ;gfvf‘/g A”g;rmﬁsa nZ“' 01/12/202 | Rp. 1.000.000
6. Pendidikan Ria Andriani 23/05/2020 Rp. 1.000.000
7 ngtn“gao”baBtha Wa’ Pintu 30/11/2020 | Rp. 1.000.000

Tanggal 10 November 2022

% H. Muhammad Taiyeb, S.Pd.I ( Ketua ), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten Pinrang,
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8. Biaya Kesehatan Qanita 21/10/2020 Rp. 1.000.000
9. Korban Bencana Masamba Luwu 20/07/2020 Rp. 8.038.000
Alam Utara
Muazzin dan
10. Fisabilillah Operator Mesjid 22/05/2020 Rp. 3.200.000
Al-Munawir
11. Guru Mengaji TPA Az-Zuhuri 24/11/2020 Rp. 195.000
12. Guru Mengaji Umum Hj.Sakka 28/12/2020 Rp. 290.000
13. Korban Kebakaran Jamaluddin 27/07/2020 Rp. 1.000.000
14. Muallaf Abdullah Eluk 03/11/2020 Rp. 1.000.000

Sumber: Laporan Keuangan BAZNAS Kabupaten Pinrang®!

dana zakat sudah sesuai dengan ajaran agama Islma.

Dari uraian tabel diatas, BAZNAS Kabupaten Pinrang dalam mendistribusikan

Prioritas diberikan kepada fakir dan miskin yang berhak menerima zakat. Orang

yang termasuk golongan miskin adalah mereka yang tidak memiliki harta sama

sekali, bahkan tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup yang pokok. Orang miskin

adalah mereka yang memiliki harta benda, atau memiliki pekerjaan atau mampu

bekerja, tetapi pendapatan mereka tidak cukup untuk memenuhi semua kebutuhan

dasar hidup mereka. Standar yang digunakan oleh BAZNAS Kab. Pinrang adalah

masyarakat ekonomi menengah ke bawah, sangat membutuhkan bantuan keuangan

81Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Pinrang
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komersial, memiliki tekad kewirausahaan yang kuat dan perilaku yang baik,
menjalankan usaha halal dan berharap dapat dibina oleh BAZNAS Kab. Pinrang.

Baznas Kab. Pinrang tidak merinci jenis usaha apa yang harus dikembangkan,
asalkan sesuai dengan syariat Islam. Untuk kabupaten Pinrang, jenis usaha yang
dikembangkan adalah bidang perdagangan khususnya pedagang kecil yang
membutuhkan dana tambahan untuk pengembangan usaha. Berdasarkan data
mustahik dapat diketahui beberapa jenis usaha yang dijalankan, lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel. 1.4 Jenis Usaha Mustahik Program Kesejahteraan Ekonomi Umat

No | Nama Jenis Usaha Jumlah Modal Bantuan
1 Jamal Penjual sayur Rp. 1.000.000,-
2 Anto Penjual ikan Rp. 1.000.000,-
3 Lamadia Penjual sayur Rp. 1.000.000,-
4 Patimah Penjual kue Rp. 1.000.000,-
5 Sumarni Penjual kue Rp. 1.000.000,-
6 Zainuddin Penjual ikan Rp. 1.000.000,-
7 Ramlah Penjual makanan | Rp. 1.000.000,-

Menurut H. Mustari Tahir S.Pd.1I,

“Mustahik dipilih melalui survey yang dilakukan BAZNAS Kab. Pinrang dengan
kriteria yang diprogramkan BAZNAS diataranya mustahik yang mempunyai karakter
baik dan mau dibina oleh BAZNAS Kab. Pinrang serta usaha yang dijalankan yaitu
usaha yang halal”.%

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diselesaikan, peneliti dapat melakukan

analisis operasional pada BAZNAS Kab. Pinrang telah melakukan tugasnya. Dikelola

®H. Mustari Tahir S.Pd.l (Wakil Ketua I), Wawancara di Kantor BAZNAS Kabupaten
Pinrang, Tanggal 28 November 2022
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olehn BAZNAS Kab. Pinrang sebagai amil zakat. Pengalihan barang dilakukan sesuai
prosedur dan tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Paragraf pertama Undang-Undang Nomor 23 Tentang Pengelolaan Zakat Tahun 2011
mengatur tentang pengelolaan zakat yang mengatur bahwa zakat dapat digunakan
untuk usaha-usaha produktif untuk mengatasi fakir miskin dan meningkatkan kualitas
umat, asalkan zakat tersebut dapat memenuhi kebutuhan masyarakat (pakaian,
makanan, tempat tinggal).

Peran BAZNAS Kab. Pinrang yang dijelaskan di atas telah memberikan
kontribusi penuh. Maka peran BAZNAS Kab. Pinrang berperan sangat baik dalam
pengelolaan zakat produktif terhadap perkembangan usaha para pengusaha kecil
penerima zakat produktif, hanya saja sebagian mustahik tidak dapat mengelola dana
dengan benar dan mengelolanya sesuai dengan usaha yang pada akhirnya berujung

pada tidak berkembangnya zakat dan manajemen bisnis.
Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pola Pendistribusian Zakat di Badan Amil Zakat Nasional

(BAZNAS) Kabupaten Pinrang.

Sistem pendistibusian Zakat, infak dan sedekah pada Baznas Kab.
Pinrang
a.  Pendistribusian secara produktif

Pada awalnya dana zakat itu sendiri yang lebih didominasi pada
pola pendistribusian yang secara konsumtif dan memiliki tujuan
meringankan beban para mustahik yang bersifat jangka pendek dalam
rangka mengatasi permasalahan masyarakat. Tetapi untuk saat ini

pendistribusian zakat dikembangkan dengan pola pendistribusian yang
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secara produktif. Pengelolaan zakat di Indonesia telah diatur dalam
undang — undang No. 23 Tahun 2011 dengan PP No. 14 Tahun 2014
tentang pelaksanaan undang — undang No. 23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat, pendistribusian zakat untuk usaha produktif diatur
dalam pasal 27 ayat 1, 2, dan 3.

Secara produktif pendistribuan zakat dilakukan dengan cara
memberikan barang atau modal, agar para musthaik zakat mampu
memberdayakan barang atau modal tersebut dengan baik. Sehingga, para
mustahik zakat yang menerima, dapat menjadi muzakki zakat, infak dan
sedekah.

Pendistribusian zakat secara produktif ada dua yakni:

1)  Produktif Kreatif

Pendistribusian zakat secara produktif kreatif merupakan zakat yang
diberikan dalam bentuk pemberian modal bergulir, baik untuk modal
proyek sosial, seperti pembangunan sekolah, sarana kesehatan atau
tempat Ibadah, maupun sebagai modal usaha bagi pengembangan usaha
pedagang kecil.

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa pendistribusian zakat
produktif kreatif, ada dan telah dilakukan oleh Baznas Kab. Pinrang.
Beberapa pelaku UMK telah menerima manfaat.

2)  Produktif Tradisional

Pendistribusian zakat secara produktif konvensional yaitu

pemberian dana zakat berupa barang — barang produktif. Dengan adanya

dana zakat tersebut maka terciptalah lapangan pekerjaan baru untuk para
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mustahiq itu sendiri seperti, bantuan binatang ternak berupa kambing atau
sapi perah, alat pertukangan serta mesin jahit.

Pendistribusian zakat secara produktif tradisional ada yang telah
disiapkan oleh pusat, namun belum diterima oleh Baznas Kab. Pinrang
dikarenakan belum adanya peninjauan mustahiq zakat lebih lanjut.

b.  Pendistibusian secara konsumtif
Pendistribusian zakat secara konsumtif terdapat dua yakni:
1)  Konsumtif Tradisional
Penyaluran secara konsumtif tradisional yakni zakat
dibagikan kepada mustahik secara langsung untuk konsumsi sehari

— hari, berupa seperti zakat mal atau zakat fitrah kepada mustahik

yang membutuhkan. Program konsumtif tradisional ini merupakan

program jangka pendek untuk mengatasi permasalahan yang ada di

masyarakat sekitar.

2)  Konsumtif kreatif

Konsumtif kreatif yakni penyaluran dana zakat yang
diberikan kepada mustahik berupa barang konsumtif untuk
disalurkan guna membantu orang miskin agar bisa mengatasi
permasalahan ekonomi sosial. Barang — barang berupa kebutuhan
sekolah dan beasiswa untuk pelajar, bantuan sarana untuk beribadah
seperti sarung dan mukenah, bantuan alat pertanian seperti cangkul
untuk bertani, serta gerobak untuk jualan bagi pedagang.

Dirtribusi zakat dapat dilakukan dengan berbagai pola, tergantung

dari kebijakan badan pengelola zakat yang ada. Adakalanya disalurkan
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langsung pada mustahik (penerima zakat) dengan pola konsumtif, dan
adakalanya disalurkan dalam bentuk produktif atau dengan cara
memberikan modal atau zakat dapat dikembangkan dengan pola investasi.

Adapun dari kedua model pendistribusian baik zakat konsumtif
maupun zakat produktif masih ada kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Kelebihan zakat konsumtif adalah dampaknya dapat dirasakan
secara langsung oleh mustahig, dan kekurangan model distribusi zakat
konsumtif yakni akan memberikan dampak yang kurang baik dimana
semakin meningkatnya daya ketergantungan dari para mustahig.

Seperti halnya zakat konsumtif, zakat produktif juga mempunyai
sisi kelebihan dan kekurangan. Untuk kelebihannya, distribusi zakat
dengan model ini akan memberikan nilai manfaat yang bukan hanya
sementara. Karena zakat produktif menitik beratkan pada wilayah
pemberdayaan dan pengembangan para mustahiq yang bersifat kontinyu
dan terkontrol secara rapi dan sistematis. Sedangkan kekurangannya,
dampaknya tidak bisa dirasakan secara langsung dan seketika itu juga.
Karena model zakat produktif cenderung membutuhkan waktu lebih lama
agar dapat menyentuh semangat untuk berkembang dan menumbuhkan
daya kreatif dan berdaya bagi para mustahiq.

Pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakat, apalagi yang
memiliki kekuatan hukum formal akan memiliki beberapa keuntungan,
antara lain untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayar zakat,
menjaga perasaan rendah diri para mustahik zakat apabila berhadapan

langsung untuk menerima zakat dari para muzakki, mencapai efisien dan
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efektifitas, serta sasaran yang tepat dalam penggunaan harta zakat
menurut skala prioritas yang ada pada suatu tempat, memperlihatkan syiar
Islam dalam semangat penyelenggaraan pemerintahan yang Islami. Jika
zakat diserahkan langsung dari muzakki kepada mustahik, meskipun
secara hukum syari‘at adalah sah, akan tetapi disamping akan
terabaikannya hal-hal tersebut di atas, juga hikmah dan fungsi zakat,
terutama yang berkaitan dengan kesejahteraan umat akan sulit
diwujudkan.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang

pengelolaan zakat ada beberapa pokok perhatikan sebagai berikut :

a.  Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, perorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan
pendistribusian serta pendayagunaan zakat.

b.  Zakat adalah harta yang wajib disisihkan oleh seorang muslim atau
badan yang dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan
agama untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya.

c.  Setiap warga negara Indonesia yang beragama Islam dan mampu
atau badan yang dimiliki oleh orang muslim berkewajiban
menunaikan zakat.

d.  Zakat disini terdiri dari zakat mal dan zakat fitrah. Dan harta yang
dikenai zakat adalah: Emas, perak dan uang, Perdagangan dan
perusaaan

e.  Hasil pertanian, hasil perkebunan, dan hasil perikanan, Hasil

pertambangan, Hasil peternakan, Hasil pendapatan, jasa, dan Rikaz
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Pemerintah berkewajiban memberikan perlindungan, pembinaan
dan pelayanan kepada muzakki, mustahik dan amil zakat.
Pengelolaan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) yang
dibentuk oleh pemerintah yang terdiri dari masyarakat dan unsur
pemerinth untuk tingkat kewilayahan. Yaitu: Badan Amil Zakat
Nasional, Badan Amil Zakat Provinsi, Badan Amil Zakat
Kabupaten/Kota, dan Badan Amil Zakat Kecamatan.

Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dibentuk dan dikelola oleh
masyarakat yang terhimpun dalam berbagai ormas Islam, yayasan
dan instusi lain dikukuhkan, dibina dan dilindungi oleh pemerintah.
Badan amil zakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 dan
lembaga amil zakat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7
mempunyai tugas pokok mengumpulkan, mendistribusikan, dan
mendayagunakan zakat sesuai dengan Untuk memaksimalkan
potensi zakat dalam upaya meningkatkan pendapatan usaha untuk
kesejahteraan masyarakat, pengelolaan zakat sekarang ini dilakukan
dengan dua cara yaitu pengelolaan zakat secara konsumtif dan
produktif. Pengelolaan zakat secara konsumtif yaitu pengumpulan
dan pendistribusian yang dilakukan dengan tujuan memenuhi
kebutuhan dasar ekonomi para mustahik berupa pemberian bahan
makanan dan lain-lain, serta bersifat pemberian untuk dikonsumsi
secara langsung, sedangkan pengelolaan zakat secara produktif

yaitu pengelolaan zakat dengan tujuan pemberdayaan dan
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pendayagunaan biasa dilakukan dengan cara bantuan modal usaha
kecil, pembinaan, pendidikan gratis dan lain-lain.®?
a.  Strategi Pendistribusian BAZNAS
Dalam menetapkan pendistribusian ZIS, BAZNAS Kabupaten Pinrang

melakukan strategi di antaranya sebagai berikut:
1)  Penetapan Strategi

Penetapan strategi dilakukan sebelum melakukan kegiatan.
Biasanya, BAZNAS Kabupaten Pinrang melakukan Rapat Kerja
(RAKER) untuk menentukan tugas-tugas dalam pendistribusian
zakat.Dalam menetapkan pendistribusian zakat, BAZNAS
Kabupten Pinrang telah memiliki sasaran-sasaran  untuk
mendistribusikan ~ zakatnya. BAZNAS Kabupaten Pinrang
melakukan RAKER setiap satu periode setelah selesai dalam
pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan.
2)  Implementasi strategi

Penerapan strategi merupakan proses yang sangat penting
bagi keberhasilan suatu organisasi. Pendistribusian zakat dilakukan
sesuai dengan syar’i. Selain itu, BAZNAS Kabupten Pinrang
melakukan Rapat Kerja (RAKER) untuk mendeskripsikan
pendistribusian zakat untuk delapan ashnaf agar ZIS vyang
didistribusikan tersalur secara strategis dan tepat sasaran. Di sisi

lain, BAZNAS Kabupaten Pinrang memberikan pelatihan-pelatihan

8 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009), him. 430.
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dan pembekalan skill bagi para kaum dhuafa, sehingga dana zakat
yang diberikan oleh lembaga dapat dikelola dengan baik dan dapat
meningkatkan pendapatan.

Ditambah dengan adanya dana produktif dan konsumtif, dana
produktif adalah dana yang diberikan kepada kaum dhuafa dapat
dikelola dengan baik agar dana yang terbatas itu dapat
dimanfaatkan dalam bentuk UMKM, harapannya adalah agar dana
yang terbatas itu dapat bergulir menjadi besar dan dapat disalurkan
kepada mustahik lainnya, sedangkan dana konsumtif adalah dana
yang diperuntukan santunan. BAZNAS Kabupaten Pinrang
melakukan hubungan kerja kepada UPZ terkait dengan
pengumpulan dan  pendistribusian zakat. Zakat yang telah
dikumpulkan, disalurkan melalui UPZ melalui BAZNAS Kabupten
Pinrang. pendistribusian oleh UPZ ditentukan oleh BAZNAS
Kabupaten Pinrang terkait besaran yang diberikan setiap mustahik.
BAZNAS Kabupaten Pinrang telah menjalankan implementasi
strategi dengan baik pada akses eksternal. Dengan dibantu UPZ,
BAZNAS Kabupaten Pinrang melakukan pendistribusian ZIS
kepada mustahik dengan berbagai macam jenisnya, seperti
pelatihan dan memberikannya langsung.

3) Evaluasi strategi
Setelah menetapkan dan menerapkan strategi, BAZNAS

Kabupaten Pinrang mengevaluasi hasil kinerja berdasarkan empat
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garis besar program, yaitu: Pinrang Cerdas, Pinrang sehat, Pinrang

Taqwa dan Pinrang Peduli.

Ceramah adalah salah satu cara yang dilakukan Baznas Kabupaten
Pinrang dalam melakukan sosialisasi zakat, infak dan sedekah. Ceramah
merupakan pidato yang berisi tentang informasi, suatu hal atau
pengetahuan untuk disampaikan kepada khalayak ramai.

Kegiatan sosialisasi dalam hal ini ceramah yang dilakukan oleh
Baznas Kab. Pinrang, bisa dibilang berhasil untuk menarik para muzakki
untuk mengeluarkan Zakat, infak dan sedekahnya. Banyak orang yang
tidak membayar zakatnya dikarenakan kurangnya pemahaman tentang
zakat yang mereka ketahui. Dengan adanya sosialisasi ceramah yang
dilakukan oleh para Amil Zakat (Petugas Pengumpul Zakat) membuat
masyarakat tersadar akan kewajibannya dalam menunaikan zakatnya
sebagai seorang muslim.

Sosoalisasi dengan ceramah yang dilakukan oleh pihak Baznas Kab.
Pinrang merupakan salah satu strategi yang tepat, yang dilakukan oleh
para petugas zakat Baznas Kab. Pinrang dalam meningkatkan kesadaran
minat muzakki untuk mengeluarkan zakat, infak dan sedekahnya.

Baznas juga melakukan promosi dengan cara menyiarkan beberapa
fitur internet dan sosial media yang ada seperti website, facebook, dan
lain — lain. Tidak hanya menggunakan fitur internet yang ada, Baznas
Kab. Pinrang juga melakukan promosi dengan cara membagikan brosur

yang berisi tentang zakat, infak dan sedekah pada masyarakat.
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Kerjasama juga menjadi salah satu cara Baznas Kab. Pinrang dalam
mensosialisasikan zakat, infak dan sedekah, yaitu dengan mengajak

kerjasama Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT).

Dengan adanya kerjasama yang baik antara BKMT dan Baznas

Kab. Pinrang dapat menambah pengetahuan dan kesadaran masyarakat

tentang zakat, infak dan sedekah, agar dapat menunaikannya sesuai

dengan syariat Islam.
2. Mekanisme yang diperoleh dari Pendistribusian Zakat pada Badan

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) di Kabupaten Pinrang.

Baznas mempunyai indikator untuk penerima zakat, baznas juga
melakukan survey terhadap penerima zakat apakah layak menerima zakat atau
tidak. Sering terjadi penerimaan proposal yang tidak sesuai dengan peruntukkan
untuk menjadi penerima zakat. Contohnya ada sekelompok pemuda yang
membuat kegiatan tetapi kegiatan mereka tidak terkait dengan golongan
penerima zakat. Dalam penyaluran terhadap zakat, infagq dan sedekah baznas
tetap memperhatikan apakah termasuk 8 golongan.

a.  Mekanisme pendistribusian zakat

Dalam hal ini BAZNAS Kabupten Pinrang pendayagunaan
zakat dibagi menjadi dua yakni zakat produktif dan zakat konsumtif
yang akan dibagikan atau disalurkan berdasarkan program- program
BAZNAS Kabupaten Pinrang.

Adapun Program - program BAZNAS Kabupaten Pinrang yaitu:
1)  Bidang pendidikan (Pinrang cerdas)
a)  Bantuan siswa/l MI, MTs, dan MA (Miskin)
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b)  Bantuan melanjutkan pendidikan S1(Miskin)
e)  Bantuan melanjutkan pendidikan S2-S3 (Miskin)
c)  Guru sukarela PAI, madrasah dan mengkaji umum TK-

TKA

Para amil zakat yang ada kantor Baznas Kab. Pinrang memberikan

santunan kepada masyarakat yang kurang mampu yang ingin melanjutkan

pendidikannya.

2)

3)

4)

Bidang kesehatan (Pinrang sehat).

a) Biaya kesehatan masyarakat tidak mampu yang tidak
ada bantuan pemerintah rumah sakit.

Bidang keagamaan ( Pinrang Tagwa).

a)  Bantuan kelompok DAI Kabupaten.

b)  Pengkaderan khusus di pon-pes (fisabilillah).

c)  Bantuan muallaf, gharimin dan lain-lain.

Bidang sosial (Pinrang peduli).

a)  Bantuan kaum duafa (Fakir miskin).

b)  Pemberdayaan pengusaha kecil (Miskin).

c) Biaya kematian masyarakat miskin.

d) Bantuan perbaikan rumah

e) Angin putting beliung, tanah longsor, kebakaran,

kecelakaan lalu lintas dan lain-lain.

Pihak BAZNAS Kab. Pinrang tidak disarankan untuk menjalankan

jenis usaha mustahik, karena mustahik sudah menjalankan usaha

sebelumnya. BAZNAS hanya memberikan tambahan modal kerja.
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Besaran bantuan modal komersial untuk rencana kesejahteraan ekonomi
ummat mustahik sebesar Rp 1.000.000 per orang. Jumlah tersebut masih
rendah karena dana yang dihimpun Baznas belum sepenuhnya

dialokasikan untuk pengelolaan zakat produktif.

Adanya perubahan modal usaha yang diberikan oleh BAZNAS
Kab. Pinrang sehingga modal usaha mereka relative bertambah dari

modal awal usahanya.

Pendapatan pengusaha kecil meningkat, meskipun peningkatannya
tidak besar, keuntungan dari usaha anggota Mustahik tidak meningkat.
Menurut hasil wawancara dengan Mustahik, setelah mendapat bantuan
modal usaha, saat menjalankan usaha, pendapatan perbulan meningkat
signifikan, dan pendapatan meningkat antara Rp. 100.000-, sampai
dengan 1.000.000,- rupiah. Bantuan Zakat efektif yang diberikan sangat
bermanfaat untuk meningkatkan usaha yang dijalankan oleh Mustahik.
Karena bantuan Zakat yang efektif dapat menunjang kebutuhan hidup
mustahik, dan dengan adanya bantuan ini akan menambah atau
mengembangkan harta yang dimiliki mustahik sehingga dapat menambah
penghasilan setiap bulannya. Dalam hal operasi dan manajemen, mereka

menerima dari BAZNAS Kab. Pinrang.

Rencana penyaluran zakat BAZNAS Kabupaten Pinrang
mengadopsi strategi pembentukan rencana kerja berupa rencana kerja
BAZNAS pusat. Rencana yang diberikan oleh BAZNAS pusat kemudian

dikelola oleh BAZNAS Kabupaten Pinrang, dan rencana kerja tersebut
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disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat Pinrang berdasarkan kondisi
yang ada. Adapun penetapan target kerja dan jangka waktu rencana kerja
akan disesuaikan dengan rencana kerja yang telah menjadi BAZNAS

Kabupaten Pinrang.

BAZNAS Kabupaten Pinrang tidak hanya menyalurkan zakat
kepada masyarakat dalam bentuk dana, tetapi juga kewajiban pegawai
BAZNAS telah terpenuhi. Namun, BAZNAS telah menyusun rencana
yang tidak hanya membimbing atau menyalurkan zakat dalam bentuk
dana bantuan keuangan (konsumsi), tetapi juga membentuk rencana yang
lebih efektif, seperti pemberdayaan dan pembayaran iuran siswa untuk
anak-anak miskin. Dan rencana kerja pemberdayaan ini memberikan
manfaat bagi Mustahik dalam jangka panjang, karena pemberdayaan ini
memungkinkan Mustahik memiliki modal komersial bahkan membuka
lowongan pekerjaan kepada orang lain, sehingga mengurangi kemiskinan

di Kabupaten Pinrang

Pengalokasian dana Zakat oleh BAZNAS di Kabupaten Pinrang
telah mencapai maksud dan tujuan Zakat yaitu sebagai alat pengentasan
kemiskinan atau pengurangan angka kemiskinan. Keberadaan dana Zakat
menjadi salah satu upaya pemberdayaan masyarakat miskin. Peningkatan
angka distribusi tahunan yang luar biasa, memastikan BAZNAS di
Kabupaten Pinrang berhasil menjadi wadah dan penghubung antara
muzakki dan mustahik. Jumlah zakat yang disalurkan setiap tahun
semakin meningkat karena jumlah pendapatan zakat juga semakin

meningkat. BAZNAS Kabupaten Pinrang selalu melakukan inovasi yang
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lebih baik dalam penghimpunan dana zakat dan penyaluran zakat dari

tahun sebelumnya.

b.  Konsumtif (bantuan sementara)

Distribusi konsumsi tradisional zakat, infaq dan sedekah dilakukan
pada zakat fitrah, yang diberikan kepada orang miskin untuk memenubhi
kebutuhan sehari-hari. Zakat didistribusikan setiap tahun sebelum Idul
Fitri. Zakat, infag dan sedekah dibagikan kepada korban bencana alam.
Dengan terlaksananya penyaluran konsumer, santunan anak yatim,
beasiswa, dll di BAZNAS dan Kabupaten Pinrang
b.  Produktif (bantuan pemberdayaan)

Penyaluran zakat produktif di BAZNAS Kabupaten Pinrang
dilakukan melalui lembaga swadaya masyarakat (seperti kelompok tani,
peternak, pengrajin, pedagang kecil, tukang ojek, dan nelayan yang
membutuhkan) dalam program pemberdayaan ekonomi usaha kecil.

BAZNAS Kab. Pinrang berusaha untuk selektif dalam menyalurkan
dana zakat agar tepat sasaran. Namun demikian selalu saja terjadi kendala

di lapangan berupa tidak tepat sasaran meskipun dalam jumlah kecil.

Dalam hal pendistribusian zakat secara produktif, Badan Amil zakat
Nasional (Baznas) Kab. Pinrang juga berusaha maksimal dengan
mengumpulkan data-data para mustahik. Namun, peneliti melihat zakat
produktif masih sedikit meskipun lebih banyak ketimbang zakat
konsumtif. Hal ini yang disampaikan oleh Operator Simba Baznas Kab.

Pinrang.
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Baznas Kab. Pinrang memberikan bantuan dengan salah satu
tujuannya adalah untuk menghindari sistem bunga di bank-bank
konfensional, pegadaian dan paruh orang yang muncul di tengah-tengah
kehidupan masyarakat miskin. Serta tujuan lain yang diadakan program
ini adalah untuk melatih harus mandiri dan bertanggung jawab atas dana
pinjaman yang diperoleh. Selain itu, diharapkan juga menjadi realisasi
pemerataan pendapatan di antara masyarakat, sehingga dapat mengurangi

kemiskinan.

Secara konseptual, zakat disarankan untuk mengubah mustahik
menjadi muzakki, dengan kata lain dari miskin menjadi kaya atau
berkecukupan dan kemudian pada gilirannya mampu pula mengeluarkan
zakat. Melalui program ini pula diharapkan mampu mendorong mustahik
untuk terus berusaha sungguh-sungguh, sehingga diharapkan mampu

mengubah mustahik menjadi muzakki secara bertahap.

Prioritas diberikan kepada fakir dan miskin yang berhak menerima
zakat. Orang yang termasuk golongan miskin adalah mereka yang tidak
memiliki harta sama sekali, bahkan tidak dapat memenuhi kebutuhan
hidup yang pokok. Orang miskin adalah mereka yang memiliki harta
benda, atau memiliki pekerjaan atau mampu bekerja, tetapi pendapatan
mereka tidak cukup untuk memenuhi semua kebutuhan dasar hidup
mereka. Standar yang digunakan oleh BAZNAS Kab. Pinrang adalah
masyarakat ekonomi menengah ke bawah, sangat membutuhkan bantuan

keuangan komersial, memiliki tekad kewirausahaan yang kuat dan
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perilaku yang baik, menjalankan usaha halal dan berharap dapat dibina

oleh BAZNAS Kab. Pinrang.

Baznas Kab. Pinrang tidak merinci jenis usaha apa yang harus
dikembangkan, asalkan sesuai dengan syariat Islam. Untuk kabupaten
Pinrang, jenis usaha yang dikembangkan adalah bidang perdagangan
khususnya pedagang kecil yang membutuhkan dana tambahan untuk

pengembangan usaha.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diselesaikan, peneliti dapat
melakukan analisis operasional pada BAZNAS Kab. Pinrang telah
melakukan tugasnya. Dikelola oleh BAZNAS Kab. Pinrang sebagai amil
zakat. Pengalihan barang dilakukan sesuai prosedur dan tidak
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Paragraf pertama Undang-Undang Nomor 23 Tentang Pengelolaan Zakat
Tahun 2011 mengatur tentang pengelolaan zakat yang mengatur bahwa
zakat dapat digunakan untuk usaha-usaha produktif untuk mengatasi fakir
miskin dan meningkatkan kualitas umat, asalkan zakat tersebut dapat

memenuhi kebutuhan masyarakat (pakaian, makanan, tempat tinggal).

Peran BAZNAS Kab. Pinrang yang dijelaskan di atas telah
memberikan kontribusi penuh. Maka peran BAZNAS Kab. Pinrang
berperan sangat baik dalam pengelolaan zakat produktif terhadap
perkembangan usaha para pengusaha kecil penerima zakat produktif,

hanya saja sebagian mustahik tidak dapat mengelola dana dengan benar
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dan mengelolanya sesuai dengan usaha yang pada akhirnya berujung pada

tidak berkembangnya zakat dan manajemen bisnis.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab sebelumnya, dapat

ditarik kesimpulannya sebagai berikut:

1. Pola pendistribusian dana Zakat Baznas Kabupaten Pinrang memanfaatkan
momen-momen yang ada seperti maulid, bapak bupati sudah melakukan
rencana maulid akbar masing-masing satu kali setiap kecamatan, dengan
jumlah kecamatan 12 di Kabupaten Pinrang, maka BAZNAS memanfaatkan
momen tersebut agar zakat yang ada bisa membantu kepada masyarakat
yang sesuai 8 asnaf maka setiap desa kelurahan di kecamatan ada 1
perwakilan dari setiap keluarga untuk menerima bantuan Zakat dari Baznas.

2. Mekanisme Baznas mempunyai indikator untuk penerima zakat, Baznas juga
melakukan survey terhadap penerima zakat apakah layak menerima zakat
atau tidak.

B. Saran

Sehubung dengan permasalahan yang ada dalam skripsi ini, untuk
mengoptimalkannya maka diajukan saran-saran yang sekiranya dapat menjadi bahan
pertimbangan demi tercapainya hasil yang maksimal dan di harapkan pula agar tujuan
yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan baik. Adapun saran-saranya sebagai
berikut:

1. Diharapkan kepada Baznas Kabupaten Pinrang agar lebih memerhatikan

masalah Program-program pendistribusian dana zakat yang dijalankan.
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2. Diharapkan kepada Baznas Kabupaten Pinrang dalam pemberdyaan lebih
memperhtikan zakat produktif agar nantinya si penerima zakat beralih

mengeluarkan zakat.
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PEDOMAN WAWANCARA

1.  Bagaimana standar operasional pendistribusian Zakat di BAZNAS Kabupaten
Pinrang ?

2. Bagaimana hasil yang diperoleh dari pendistribusian Zakat pada BAZNAS
Kabupaten Pinrang ?

3. Bagaimana pola pendistribusian Zakat di BAZNAS Kabupaten Pinrang ?

4.  Bagaimana mekanisme yang diperoleh dari pendistribusian Zakat pada
BAZNAS Kabupaten Pinrang ?

5. Bagaimana potensi Zakat di BAZNAS Kabupaten Pinrang ?

6. Bagaimana pemerataan dalam pendistribusian dana Zakat bagi masyarakat
Kabupaten Pinrang ?

7. Apasaja kendala yang di hadapi BAZNAS Kabupaten Pinrang ?
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11.

12.
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Bagaimana manajemen Zakat di BAZNAS Kabupaten Pinrang ?

Bagaimana strategi pendistribusian Zakat di BAZNAS Kabupaten Pinrang ?
Dalam bentuk program apa saja Zakat didistribusikan ?

Apakah adanya pandemi covid-19 menjadi penghambat potensi Zakat di
Kabupaten Pinrang ?

Apakah ada perbedaan strategi ketika sebelum dan sesudah adanya pandemi

covid-19 ?
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Pertanyaan Kepada BAZNAS

1.

P : Bagaimana standar operasional pendistribusian Zakat di BAZNAS
Kabupaten Pinrang ?

N : Sesuai dengan Aman 3 yakni : aman syar’i , regulasi (Aturan), NKRI

P : Bagaimana hasil yang diperoleh dari pendistribusian Zakat pada
BAZNAS Kabupaten Pinrang ?

N : Baznas sudah Sesuai dengan syariah untuk penyaluran yang di
kumpulkan Baznas dari masyarakat ke baznas pinrang karena adanya
ajakan dari baznas pinrang jika ingin membayar zakat, infak dan sedekah
kepada lembaga resmi yaitu sesuai dengan UUD adalah BAZNAS. Jika
ingin  membuat lembaga lainnya seperti lazisnu diperbolehkan.
Diharapkan kepada masyarakat ke lembaga resmi jika ingin berzakat,
karena masyarakat harus tahu yang betul legal dan kalau ingin berzakat
harus di buktikan dengan BSZ ( Bukti Setoran Zakat) atau NPWZ
(Nomor Pokok Wajib Zakat). kalau sudah berzakat lengkap dengan no.hp
Sekarang sudah bisa melakukan bayar zakat melalui online, dan jika

sudah melakukan pembayaran zakat akan ada Feedback yang akan
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terkirim ke HP Muzakki. Agar masyarakat yakin tidak adanya
penyalahgunaan dana zakat.

P : Bagaimana pola pendistribusian Zakat di BAZNAS Kabupaten
Pinrang ?

N : Pola pendistribusian dana zakat yang di lakukan oleh BAZNAS
Kabupaten Pinrang yakni memanfaatkan momen-momen yang ada seperti
maulid, bapak bupati sudah melakukan rencana maulid akbar masing-
masing satu kali setiap kecamatan, dengan jumlah kecamatan 12 di
Kabupaten Pinrang, maka BAZNAS memanfaatkan momen tersebut agar
zakat yang ada bisa membantu kepada masyarakat yang sesuai 8 asnaf
maka setiap desa kelurahan di kecamatan ada 1 perwakilan dari setiap
keluarga untuk menerima bantuan Zakat dari Baznas. Ada 109 desa dan
kelurahan, setiap desa perwakilan Rp. 500.000.

P : Bagaimana mekanisme yang diperoleh dari pendistribusian Zakat pada
BAZNAS Kabupaten Pinrang ?

N : Baznas mempunyai indikator untuk penerima zakat, baznas juga
melakukan survey terhadap penerima zakat apakah layak menerima zakat
atau tidak. Sering terjadi penerimaan proposal yang tidak sesuai dengan
peruntukkan untuk menjadi penerima zakat. Contohnya ada sekelompok
pemuda yang membuat kegiatan tetapi kegiatan mereka tidak terkait
dengan golongan penerima zakat. Dalam penyaluran terhadap zakat, infaq
dan sedekah baznas tetap memperhatikan apakah termasuk 8 golongan.

P : Bagaimana potensi Zakat di BAZNAS Kabupaten Pinrang ?



7.

92

N : Potensi zakat yang di hadapi baznas yakni cukup besar khususnya
zakat pertanian, luas sawah yang bisa di airi irigasi teknis berjumlah
sesuai dengan BPS 40.000 hektar. Apabila petani mendapatkan gabah
seberat 653kg setiap panen maka wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 5%.
Kalau 40.000 hektar berzakat maka bisa mencapai 20 milyar setiap 6
bulan. Baznas juga berupaya berkolaborasi dengan pemerintah daerah dan
instansi terkait. Potensi zakat di pinrang belum ASN (Aparatur Sipil
Negara) karena bupati masih bersifat himbauan. Walaupun masih bersifat

humbauan zakat, infagq dan sedekah sudah mencapai 4 milyar

P : Bagaimana pemerataan dalam pendistribusian dana Zakat bagi

masyarakat Kabupaten Pinrang ?

N : Baznas tidak bisa melakukan pemerataan pada 8 asnaf karena fakir,

miskin bisa saja sama tapi muallaf itu tidak boleh sama karena muallaf

tidak seberapa begitupun keadaannya juga berbeda.

P : Apa saja kendala yang di hadapi BAZNAS Kabupaten Pinrang ?

N : Kendala yang di alami baznas yakni :

a.  Banyak masyarakat tidak bisa membedakan mana yang wajib dan
mana yang sunnah, masyarakat setiap tahun berkurban sampai
puluhan juta tapi tidak melakukan zakat.

b. Petani terkadang sudah mendapatkan beberapa ton sudah
mendapatkan hasil dari penjualannya sebanyak Rp.500.000,
kemudian petani tersebut menyumbang ke mesjid hal tersebut
bukanlah berzakat melainkan sedekah kalau zakat itu sudah ada

ketentuannya yakni 5% nishab nya 653kg. Kebayakan dikeluarkan
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oleh masyarakat masih berupa infaq dan sedekah. Baznas sendiri
masih melakukan sosialisasi kepada masyarakat agar mengetahui
kewajiban serta tanggung jawabnya mengenai zakat agar adanya
kepedulian serta kebersamaan.
P : Bagaimana manajemen Zakat di BAZNAS Kabupaten Pinrang ?
N : Baznas berinjak kepada regulasi PP dan UUD, serta pinrang sudah
memiliki perda tentang zakat. Di pinrang sendiri berzakat, berinfag dan
bersedekah bukan orang kaya tetapi hanya orang yang mau berzakat
masih banyak masyarakat yang mampu sawah atau empangnya luas,
rumahnya bagus dan mobilnya mewah tetapi belum ada kemauan untuk
berzakat. Dan juga di tunjang dengan perencanaan yang baik di baznas
sendiri berencana membuat RKAT (Rencana kegiatan Anggaran
Tahunan) dibuat dan disahkan di Tanwil dan dikirim ke pusat.
P : Bagaimana strategi pendistribusian Zakat di BAZNAS Kabupaten
Pinrang ?
N : Menfaatkan momen — momen yang ada artinya setiap ada kesempatan
misalnya disaat ada kegiatan ramadhan.
P : Dalam bentuk program apa saja Zakat didistribusikan ?
N : Baznas juga mempunyai program
a. Program kemanusian
b. Baznas Sehat
c. Bidang pendidikan
P : Apakah adanya pandemi covid-19 menjadi penghambat potensi Zakat

di Kabupaten Pinrang ?
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N : Memiliki dampak tapi tidak seberapa baznas tetap melayani
masyarakat yang ingin berzakat baznas sudah melakukan sesuai dengan
petunjuk dari dinas kesehatan. Baznas juga sudah menyediakan
pembayaran zakat melalui online dengan menggunakan QR Code.

P . Apakah ada perbedaan strategi ketika sebelum dan sesudah adanya
pandemi covid-19 ?

N : Baznas tidak memiliki strategi khusus karena masyarakat pinrang
menganggap bahwa covid ini walaupun ada tetapi tidak terlihat, tingkat
pengamalan masyarakat tentang keagamaan sangat percaya bahwa Kita
tidak akan meninggal jika bukan saatnya. Covid tetap ada tetapi perkuat
imun, iman dan takwa dengan yakin bahwa masyarakat sudah melakukan

zakat.
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